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KATA PENGANTAR

‘Yang - Maha' . Esa, ‘telah

ini S sesuai’ dengan. harapsan

Coosidimaksudkan untuk memenuhi sebagian dari_persyaratangguﬁa;

U Universitas Kristen Indonesia.
" Sehagai judul dari penulisan skripsi ini adalah :

|t Raranan Folisi Sebagai Penegak Hukum Dalam

Menangani  Kejahatan Buna FMowuwjudkan Keamanan ﬁan_ﬁv”’f'

. getertiban Masyarakat {(Suatu Studi Di Wilavah Hukum

falres Bekasi Tahun 1992/71993)%.

Dangan segala keterbatasan, khususnya segi waktu dan
fasilitas serta menyadari herbagai kekurangan yang ada
:pada penulis, sayva yakin Skripsi ini masih jauh dari apa
yaﬁg diharapkan. Namun dengan s=gala kerendahan hati.
"penulis  persembahkan tulisan ini dengan haﬁapan mudab—
mudahan dapat bermanfaat bagi kita samua, Lhususnya baol
pmernulis sendiri walau nagaimana kecilnvya.

Sangat disadari dan dirasakan, bahwa dalam

i fméﬁpeFQ1ah cgelar  5arjaha:fHukum pada Fakulias Huhuml_




nenvusurnan ini telah banvak ihak—-pihak ang telah
™ 7 7 -

membanty penulis baik secara moril mauvpun materiil. Oleho oo

barens itu sudah sgpantasnvalah, penulis dengan Femﬁahﬁ

hati dan  tulug ikhlas mengucapkan  banvak rasa terimai
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edalam—-dalamnys hkepads :

1. Fapak Drs.Rudy T.Erwin,8H., dan Hapak Duma Barrung,
SH. ., selaku Dosen Fembimbing I dan I;,

2.  Bapak DR. H.F.Rajaguguk, BH, Selaku Dekan Fakultas
Hulkum Universi%as Kristen Indonesia beserta staft.

g Tbu Elise T. Erwin., SH, selaku ketua Jurusan  Hukum
Fidans pada  Fakultas Hukum Universitas Kristen
Indonesia.

4.  PFars Dosen/Staft pengajiar Fakultas Hukum Universitas
risten Indonesia.

b Fara Staf Earvawan/wati Fakultas Hukum Universitas
Kristen Indonesia.

& Hapak Mawor Folisi. Anton Tabah . /

7. Bapalk kKapten.Fol. BEdward Syah FPermnong, selaku Kasat

Seras Folres Metro Helkasi.

2. 0Orang tuaku serta Fakak-kakak dan Adik—adiklku

tercinta.

ii




2. Beluruh rekan—rekan L penulis  vang tidak dapat:
*disebuth&nﬁsatu perﬁatgj'yang telah - banyak membantu

penulis bhaik secara moril maupun materiil.

Semoga atas segala bantuan, bimbingarn serta kebaikar
vang penulis terima selama ini, akan mendapatkan balasar.

vang setimpal dari Tuhan Yang Faha Esa, Amin.

Jdakarta, 27 November 1993
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FENDAHULUAN

1.i. ALASAN FEMILIHAN JUDUL.
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lam ranghka - menempub o sarjana lenghkap dalam Ilmu
Hubkum di UKI, maka sesuai dengen kurikolum yvang berlaku,
mahasiswadiwajibkan menyusun Earvea Ilmish dalam  bentuk
Skripsi, dan dalam Ral ini penulis mengambil  jodul
"EERANAN - FOLISI  SEEAGAT FEREGAK HUKUM  DALAM  MENANGBANI
KEJAHATAN GUNA  MEWUIUDEAN  KEAMANAN DaN KETERTIEAN
MASYRAKEAT {(SUATU STUDI DIWILAYAH HUKUM FOLRES BEEASIIY.

Dil dalam penjelasan Undang-tndang Dazar 1945
ditegaskan hahws, negara  kesatuan Republik  Indonesis
adalah negara hubum  yang., berdasarkan Fancasila car
Lindang~Undang Dasar 1945, vang manjunjiung  tinggi hake
azasi manusid.

Dengan adanya Jaminan dan perlindungan atas hak
azasl dni merupakan refleksi dari "Rule of Law", vyang
menempatkan  hukum  dalam supremasi  yvang térhmrmat dan
sakral. Ferlindungan hak arasi manusia dapat diketahui

dalam pasal 27 ayvat 1 UWUD 45 vang berbunvi "Segals

wWEFGE- eSS Dersamaarr-betudulranrrys-ototheclame- et oher
pemerintahan dan wajlb menjunjung Hukum dan  Femerintah
ity dengan tidak ada kecualinva™.

Afpabila  kita lihet dari pasal tersebut diatas maka
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dapatlah diketahbul, ssluruly warga 6$oegarsa mEMmEpURYal

Ledudukan  vang sama didalam  hukum. Jadi - tidak ada

nerbedaan bagi setiap warge negara dan diperlakukan éama;@f;;

-diaélam huﬁﬁﬁ;“”

Untuk mereslisasi hal terssbut diatas maka setiap
orang vang sedang meEngalami atau mendapat Eegulitan atau
ssdang mengalami dan merasskan hak ataw jiwanya terancam
makas  untuk hal tgrsebut berhak untulk mendapat bantuan

Tau perlindungan dari  aparat penegak  hukum yvaitu

M

I

tentunyva dalam hal ini adalah pihak kKepolisian, karena
dalam hal ind m@mané surdah merupakan tugas dari polisi
atauw kewajiban dari polisi sebagal salah satu  aparat
penegalk hubkum.
vang mans ssesusl dengan Undang;uﬁaéng ﬁo.lE tahun
1241 tentang Ketentuan—ketentuan Fokok FKepolisian Negafa,
terdapat dalam  pasal 1 avat 1, vang berbunvi adalah
sebagal berilkut :
"Kepolisian  Negara Republik Indonesia, selaniutnva
kepolisian Negara. ialah alat negara penegak  Hubkum
vang terutama bertugas memulihkan keamanan didalam

Megeri”.1)

Sexlain itn dnos tuoas keonlisian vano o mans. diatur  npada

1. Rasid, Harun Al, S5SH, Himpunan Feraturan
Hubwm Tatas pNegara, Letakan 1, U.I.Pres, Jdakarta, Hal. 292




pasal berikutnvs pada Undang-Undang diatas yvakni seperti -

o omemelihara  ketertiban  dan Cmenjamin keamanan  umumi o

mencegah dan mamberahtag méﬁjalarnya”penyakit.mQEyarakatgﬁ
memlihare keselamatan negé?& terhadaé garigguan dari -
dalam, memelihars Keselamatan orang, benda dan masyvarakat
dengan memberikan periindungan dan pertolongan, melakulan

oenyidikan terhadarp kejabhatan, mengawasi alira

b

Lepercavaan vamg mambahayakan masyarakat dan negara serta
.menjalaﬂkan tugas khusus lain yang ditenmtukan dalam suatu
peraturan negara.

Dalam wahkiuv sekarang ini, hampir dimanapun di dunia
polisi  berurusan dengan pekerjaam memelinara hukum  dan
ketertiban. lLebih Jelas lagi Tungsi polisi  memerangi
kejabhatan dalam masvyarakat sebagai badan pensgak  hbubkum.
Flarena spesialisssi dan pembagian kerja vang makin  ketat
dar  rinci  vang menjadi  ciri-ciri masyarakat meadern
sekarang ini, maka pekerjsan polisipun tidaklah manjadi
pekeriaan vyang gamoang. Dalam kaitam ini pibhak kepolisian
ahan dihadapkan kepsda masalab-masalah yvang pelik dan

rumi o, vang mamna  masalah  tersesbut timbutl dengan

szendirinya dikalangan masvarakat kita varng majemuk ini.

tugas—tugas polisi

r

Gleh karena iftulabh apabila kita liha

itu tadi maka memang sangatlabh diperlubkan suatu  gambaran




disebabkan aleh 'karanannpdliSi lahir -dan diterjunkaﬁf

atau =s=uatu pamikiran bahwa oehkerjaan polisi menbutuhkan -0

Bt

brestivitas vang tinggi.

Q:Dengan ' tuntutan wang  demikian - seperti | _diata$ 

tiitengah—tengah masyarakat dan karena itu harus bergerak.
ditengah~tengan masyvarakat ituw pula. Bergerak ditengah
masyarakat berarti menciptakan dan  melakukan  hubungan—
Mubungan atauw kontak-bkontak dengan  anggota masvarakat.
Dan dalam kaitan 1ini tugas polisi ditengah—tengah
masyarakat modern sekarang ini, vang mana kitz ketahui
pada  era pembangunén sgkarang ini dikemnal dengan era
globalisasi atau juge era informasi, yang mengakibathkan
Begitu  cepatnya arab pEmbahgunan disegala aspek bidang
behiddupan, vyvang membawa masyvarakat kota untuk siap
mensrima  srus o masuk tersebut  vang membawa perubahan—
peruhahan dalam  kehidupan  masvarakat kita dalam era
membangunan  ind. Untuk itulab pihak  kepelisian harus
tanggap dalam menghadapi tantangan situasional sekarang
irnis vang dimaksud dengan tantangan situasional ity yaiin

tantangan yang hidup didalam masvarakat kita sekarang ind

cari permasslaten keamanan dan ketertiban masyarakat.

Dami sinil

[1H

ominat pola keria yang khas padsa kepolisian,

rarnl sangat berbeda dengan aparat pemegalk hukoam lainnvas
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Sebagai bagian darili sistem administrasi Pk L
memang polisi  bersama dengan jaksa dan hakim, dissbuth
sehagal aparat ateaw badan pensgak bhukum. Mamun  karena
kedudukannva vyang cukup wunik, sshagsimana divuraikarn
diatas, maka terdapat perbsdaan vang meEnarik puls dari
ketigs bkadanm tersebut distas. Sebagail mana kita  ketahbui
didslam FUHAF ketigs badan hukum  ini merupakan suasto

ranglaian prosess kegiatan yvang panjang, dan masing-masing
aparat hukum tersehut menjalankan fungsi tertentu dalam
itarn tugas—-tugas tersebutl.

Sekalipun bersama—sama herade dalam jajaran penegak
hubkum, tetapli polisi  layak wuntuk diberi  tempat dan
penilaian tersendird oleh karena kualitasnya vang begitu
herbeda, kheadaan wvang demikian itu disebabkan oleh karens
polisi merupakan suatu badan o hokam Yamg bersifat
Herakyatan. Sifat yang demikian sesual dengan kepentingan
diatas mengenal tugas polisi ituw berada ditengah—tengah

masyarakat,
Jadi berdasarkan pemikiran-pemikiran serta s=lasan

darn  pandangan diatas maka penulis mengharapkan kivranva

danat memberikan sedikit gambaran dalam pemilihbhan iudul,

1.2. LATAR BELAKAKNG MASALAOH

Fermasslahan wvang timbul vang menjadi urusan polisi




ternyata - dari mass ke masa mengalami pearubahan. Apabila

~kita lihat sejarahnya kepolisian sudah harus . dimasukban

U hkedalam - pekerjaan  yang berumur tua osekali, ‘maka  ia

”ﬁ,meﬁjaﬁghau masaflalu_sampaiiabSQ'ke 14 & 1% ‘bahkan sampai

keraman Yunani  sekalipun. Umar yvang tua  itu  tidakalahk

menjadl  penghambat  apa vang meniadi pekerijsan polisi.

bahhkan merupahkhan swuatu bBekal yvang mapan dalam m@nanganif  
permasalahan—permasalahan yvang terjadi didalam kehidupan h:
bermasyarakat, berbangsa dan barn@gara. Ferubahan vang
terjadi dard masa ke masa itu bukan berarti semakin
meluas, melainkan Jjustru  semakin menyempit. ﬂpabila'
senpula memuat  kegiatan—kegiatan vyang dilakukan oleh
negara, maka apa yvang meriadi urusan poclisi semakin lams

semakin méhyémpit =aia dari heseluruhan kegiatan
tersebut. Urusan—wrusan seperti luar negeri, pertahanan
dan pencadilan  tidak lagi merupakan lingkup keglatan
polisi, melainkan berdiri éebagai suatu kegi@tan sendiri.

Ferktembangan bearah spesialisasi ini jug=a

menyehabkan Lrusan atau pekerijaan polisi menjadi

spesiglistis. Hal ind dapat kita ketahuli vang mana sssuai

dengan aps vang diatur i’ KUHAF tentang fungsi dan tugas-—
tugas polisi vaitw sebagail penyelidik dan jugs sebagal

penyidik dalam menangani setiap perkara pidana  vyang




Cterjadi .dalam | kehidupan  ‘masyarakat sehari-hari lebihy

khusus lagiomemerangai kejshatan dalam magyarakat..;-
. Sebagai - 'zalah satu .aparat pensgak o hukum.  bersama-
Cmamadengan iakss dan o hakim, dalam  chal Cinicopelisi

mempInyal :kwalitaE yvang - berbeda sebagai mana Eudahj,{f

peEnwlis Jelaskan pada ala%ah'pemilihan Judul diatas, maha ¥5

kLedua badan hukum jakss dan hakim ini menempathkan dirinyaa-ﬁ

cukup Jauh  dari masvarakat. Oleh karema itu  timbullah
semacam istilah wvyamng  menamakan  hakim dan Jjaksa ity
Upenegak hukum "gedongan', sedang polisi sebagal peEnegak

2) .

hukam “"jalanan®.

Fenyebutan polisi sebagai penegak hukum  "jalanan®
ity merupakan symbol pentihé vang melambangkan pekeriaan
penegakan  hukum  vang dilakukan olekh polisi. Svmbol
tersebut dipiiih  untuk mewakili penegakan  hukum  vang
hersifat terbuka, terang-terangan atau "telanjang".
Sepertl mendatangi dan melakulan pemeriksaan langsung di
TEF (Tempat kejadian Ferhara), melakukan pengintaian,
semianya dengan resiko cukup tinaggi yvang kits semua sudah

cukup  mengerii. 0Oleh karena itw barang kali ia bukan

23, Lubis, Mochtar, dan Harsje W. Rachtiar,
Citre Foli=i, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, 1988, Hatl.
8.
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Chanya suatu penegakan hukom yang berkualitas terbuka atauff?;_'

lanjang tadi, melainkan juna keras atau hasar.

LT

_Tidak mengherankan apabila sifat-sifat  pekerjaan

polisi . yang demikian itu kits minimalkan suatu persepsi.

~atal pandangan dari pada kepolisian bahwa ia menjalankan

suatu pekeriaan vang sunggub tidék menyvenancokan. Ferspsi
yang gemikian  i1tu makin diperkuat mana  hkalsas diketahui;'
bahwa pekerjaan yvang dilakukan dengan resiko tinggi itu
dimentahlan atau tidak dianggap hasilnva aleh orang lain.
Memang sulit  wntuk bisa dipahami bahwa pelisi melalui
suatyl proses peradilan seorang terdakwa bisa  dibebaskan
untuk  bisa memahami sikep tersebut kita tidak bisa
meEnggunakan perspekitif hotkoam, melainkan secara
z=osiciogis.

Sekalipun dalam konteks vang lain, seorang petrwira
tinggi polisi pernah mengemukakan ceramahnya bahwa polisi
itu pada hakekatnya membela korban  pelakw kejahatan,

sedangkan  orang lain membela pelaku kejahatan. Apa  yanog

]

diutarakan gleh perwira tinggi tersebut bisa dilihat

sehagal suaty "jeritan hati nurani poli=i" femitang suaty

pekerijaan Y ETIY kurang dipahami dan mendapathan
penghargaan semsstinva.

Sebagaimana didalam Undang-—undanc RNo.l17 ftshun 19461




CRepublik Indonesia. Menentukan bahwa hkepolisian negaraggf

teEntang Fetentuan—ketentuan Fokok Kepolisian Hagara;:f

'3dalah alat pegara penegak hubum vang terutama bertugas. o

L me

=
b

¥

fabkum ini polisi jugas menempati suatu kedudukan istimewa,.
melainkan  kKaresna peranan yang dijalanhannyé meregakkan
Aukum tersebut. Kalaw hukum sebhagal mana dituwliskan dalam
peraturan itu bisa dissbut sebagsai hubkum yang tidur, maka:
npolisi adalabh bhukum  vang hidup. Feraturan  itw hanva
memuat janjiwjanji bahwa ia akan melindungi warga negara,
darn  is akan menghﬁhum penjahat dan  lsin  sebagainvya,
tetapi baru ditangan polisilah sskaligus janii  tersebut
menjadi hkenyataan. Folieilah varrg akan menentukan  siaps
orang vyang harus dilinduangi dan siaba vang ditindak
bagaimana perlindungan akan diberikan, sebherapa besar dan
lain sekagainva.

Masalah vang senantiasa akan terasa  mengganjal
apsbila kita berbicara tentang polisi adalahr pENgQUnasn
kekerasan oaleh polisi. DRalam hal ini memang sering hkita

dengsr  dalam menangani perkara-—perkara atau kasus—kasus

vang ditangani oleh kepolisian, masalah ini cukup relevan
apabils kita hubungkan dengan ketentuan  bahwa dalam

menjialankan tugasnya polisi diharushkan menjuniung  tinggd

mlihara  keamanan dalam negeri. Dalam soal  penegakkan
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'ﬁaﬁfhak azaéi'.ménueia;:ﬁaléﬁ hal .ini_.ﬁemang ter@apé£ ;
.fﬁer?edaan_.panaéﬁgan mengéséi penggunaan.'ﬁekeraEan  in§; 
f%nﬁéra 'magygréké£  deng§H;Eééiigi._iﬁaéygraﬁat iéel;ﬁafﬁ
 péng§uﬁa%ﬁjffE%Eéf%Eaﬂ 5§;é5;f¢¢1i5;'?éué£qf Qasus:ff?éﬁﬁ'
_ i§tiéewa,. yang tidah baieh menjedi Eﬁéuatu WAMG rﬁﬁiﬁ.!
Mereka hanva ingin tabhu baﬁya polisi memerangi k@jahatan, 
tetapi pada sasbt vang sama semua ity diltakukan tanpa 
mengounakan kekerasan ataw digunskan secars minim sekali,
Singkatnya, kekerssan digunakan hanyva sebagai suatu
Fersepsi  yang  demikian itw berbeda sekali dengan
yang ada pada  pealisi. Mereka ‘m@nganggap peEnqounasn
kekerasan bukan sebagsl suatu pengecuzalian, melainkan
sudah merupakan  bagian dari pekerisan meEreka. Dengan
pErkatasn ladir, kekarasan adalah fungsional bagi
pelaksanaan pekerizan polisi. Folisi akan mengatakan
mereks tidsk sangoup untuk menjalankan tugasnya  jika
tigalk menggunskan kekerasan. Bagi palisi yéng' mengerti

banar apa arti penggunaan keksrasan bagi  penyelesaian

tugasnya akan mengatakan bahwa saran dan himbauan

MEERE hagslmars handabkoya.. bebarasan i chicpinak.an..
adalah khotbah belabka.
Teriepas dari itu ssmua kembalili kepsda masyarahat

kita sendiri vang menilainva damn  bagaimans usahz—usaha




" pihbak kepolisian guna menaatasi persepsi vang demikian.

1.3, POKDK PERMASALAHAN

5

'-Etiathééﬁéiitian'édéﬁbéignQa .ditéﬁﬁﬁéén ﬁe;iebiai
cdabula  suatu ﬁﬁkmk permasalahannya, sehingga nantimya"T
akarn menjadi lebih jelas apa vang akan dilakukan dan  apsa
nula  yang akan diteliti. Setelah melihat latar belakang_'“
masxlabh maka dalam penulissn ini telabk mencapai apa vang
dihbarapkan penulis untuk membust suaiu pokok permasalahnan
dengan rumusan 'yaitu : "Hagaimanakah usahe kepolisian
daiam menanggulaﬁgi.Hejahatan guna mewnjudkan keamanan

£k
=

dan ketertiban masvarakat

i.4. MAKSUD DAN TUJUAN

Didalam perulis memilibh  judul "Feranan polisl
aebggal penegak  hukum dalam  menangani kejahatan guna
mewujudkan keamanan dan ketertiban  masyarakat. Adapun
vang menjadi maksud dan tujuan serta motivasi  penulis
yvaitu :

i. Bahwa penulis ingin mengadakan pembahasan =sampai

sejauh manakah tugas dan peranan FPOLRE sebagal
Fenasgal Hukum Yang meEnangani keijahatan guns

mewuiudkan keamanan dan ketertiban masvarakat.




i?enulig.”;iﬁgin Cmeningkatkan Serta_.'memperﬁalah

fﬁéﬁggﬁ&hﬁ&ﬁ;'tentangahuhmm;-khusuanya';hukum_ pidana
yang  berkaitan - dengan kasus—kasus tindak  pidans

keiashatan yano ditanmani oleh pihak kepolisian’ dalam

“menjalankan tugasnya.

i

.- Denoan mengetahui arti pentingnys Kepolisian sebagai.
R O&n menget peningnysa po = :

- penegak - hubkum dalam - menangani kejahatan -serta 

. peniaga  keamanan dan ketertiban maéyarakat, maka
dibharapkan "masyarakat dapat membantn serta
-mempercayeakan polisi o dalam menangani setiap tindaH  [
hedahatan yvang ads. |
4., Dengan penulisan ini diharapkan dapat berguna unituk
menambah pengetahuan bagi penulis hhusuan%a dan Dagil

para pembaca pada umumnva. . . . .

1.53. METODE PENELITIAN

Didaiam méngadakan penelitian dalam rangka pernulisan
imi, penul is  menggunakan  metode panelitian sehagai
perikuat

. PMetode penelitian kepustakaan vaitu suatu  penulisan

R L e L= L B e L e
Takta vang tidak di ketahul sebelumnva, dimana pada
umumnya  berasal dari sumber—-sumber tertulis ssperii

Bukuy~buku, makalah-makalah, majalah—majalab, surat




kabar cdan lain sebagainva.

b.. Metods _péﬁélitian;;iapangan yaitu susatu  perelitian.

vang ﬁelipﬁii lusaha+4aaha-untuh';memdapatkan ;fakté}

Coovang. belum 'diketahuigfwééﬁgan melaiul 'pengaméfaﬁ 

- dilapangan {Riset) . sEperti mengadakad-*ﬁ-

C wawancaralinterview disuatu lembaga. Dalam  hal  ini

penulis mengadakan penslitian lapangan di  Folres

Bekasi.

1.6. SISTEMATIKA PEMULISAN
Duna mempermleh‘bahasan atauv analisa dalam pemulisan
skrip=zi ini, penulis menvusunnys secara sistematis, agar
clapat diketahui dengan ielas  materi vantg terkandung
didalamnya. maka disusunlah aebégai herih&f.;
EaR T ¢ Yang merupskan Fendahuluan, didalam hal ini
merusakan pengantar pokok masalah yvang

‘bersifat umum armtara lain diuraikan menaenal .

alasan pemilihan Judul, latar belakang
masalah, pokok permasalahan,. maksud dan
tujuan, metode penelitian, sistematika

permllisan.

B&E 1T : Didalam bab kedua ini, penulis menguraikan

PERPUST AL A AN
PRAGURDAN TIBESH B WU LEPD. IS1AH
ja%ART A




LT

tentang tinjauan teoritis secara umum, yang. oo

meliputi tinjauan umum terhadap arti  hokoamg o 0]

tinjauvan umum terhadap arti penegak hukum,f

Ctindauan umam terhadap aspek-aspek vyuridis:

dalam pEranan bepolisian, tinjauan

FAMTIEMAS.

Bab ini akan menguraikan masalab—-masalah
mengenal metode penglitian  yeang meliputi
tehtang datz—data statistik angka kejahatan
diwila%ah Folda Metro Jave, Jjenis data dan
prosedur dan gambaran LEmum kejahatan

diwilayah Folres Belkasi.

Bab dini akan membahas mengernai analisa dan

hahasan analisa, vang meliputi peranan dan

tugas repolisian dalam menanggulangl
kejahatan quna  mewuiwdkan  keamanan darn
ketertiban masyarakat, usaha—usaha

penanggulangan kejahatan yang terdiri dari :

Strategil damn poia penanggulangannva,
penanggulangan keiahatan dergan Catra

memberikan pendidikan khusus.




A ”:.Bab,ini-adalah_bébQrpsnuﬁup ff'y§ng -beriéikaﬁ;

kesimpulan dari keseluruban bab-bab sebelumnya
serta berisikan juga saran—saran yang diangaap. .

perlu sebagsai masubkan.




2.1. TINJAUAN UMUM TERHADAP ARTI HUKUM

BAR I1

TINJAUAN TEORITIS TENTANE POLISI SERAGAI FENEGAK HUKUM .

tentang arti hukumgiadalah_pengertiéﬁ_yang abstrak,

karens  tidak 5épat diragé.ﬁan tida& dapat dilihat akan e
tetapidirasakan Semua crang menvadari betapa pentingnva
perarian hukoum  dalam  kehidupan sghari-hari, tetapl
kendatipun demikian bils berbicara tentang hakekat atau
penoertian  hukum,” sejak dulu sampai sekarang belum ada
batasan atau defenisil vang memuaskan dan belum ada kata
sepaksat diantara para ahli hukum.

Hampir para ahli dalam memberikan pendapat tidak
peErnah  ada kesamaan . vang sama adalah hukum yvang memuat
atwran tinghah laku, hal ini patut dihormati karens oleh
banysknya segi  dan bentuk serta  kebesaran bukum  vang
sedemikian luasnya, sehingge tidak mungkin orang
menyatakan dalam satu rumus  secara memuaskan, karena
bebarapa fakitor penvebab vamg antara lain peégaruh latar
helakang hidup sesenrang atau masvarakat itu sendiri bailk
dalam pendidikan, status sosial, adat istiadat, agama,

Relitik.ekonomi.dan sposial budsva.

Suatu negara adalah suatu oroanisasi  ketatanegaraan
masyarakat dalam suatu negara, hidup dalam lingkungan

peraturan  dan  ketentuan  hukum  positif  vang berlaku,




- anggota masyarakat tidak dapat berbuat sekehendak hatinyédﬁfg

sendiri merska  terikat pada  peraturan  dan ketentuan o0

 hukun.

.Eefgtqgaag;ﬁéhfketentﬁéﬁLﬁ&kum i£u?i&emgatur seééig
' L5é5ué£ﬁn;a ”daiam. hidup. masyarakat. Pe}gaulan hi&ué;
Masyarakat pergauvlan hidup mésyarahat menyanogkut hubungah .
.hidup antara manusia yang satu dengan vang lainnva yaithZ:

S pertalian daréhg perhawinan, abli waris, utang piutang,
saWa-menyewa, Jjual-beli dan sebagainya. Selain itu  juga
terjadi hubungan antara perorangan dengan negara yaitu,:jL 
kewaiiban perorangan mentaati peraturansketentuan hubum
vang dibuat cleh negara yang antara lain wajib membayar
pajak, ataupun kewaiiban negara terhadap warganya vaitu
memberikan perlindungan secukupnya.

Untuk mengetahui dengan jelas tentang pengertian
hukum, dalam hal ini dikemukakan pendapat  para sarjana
yvang  antara  lain sebagail berikut, yvaitu pendapét dari
Dre. C.5.7T. Kansil, SH, dalam bukunvya yaﬁg“ berjudul :
"Huk Séku Hubkum Untuk Tiap Orang".

Hukum  itu ialab peraturan—peraturan vang bersifat
memaksa, yang menentukan tingkabh laku manusia dalam

Lingkungan masyarakat, vang dibuat oleh badan—badan
resmio . Mang.. heswnelib., RELARD DR AT R E P S B R e e D

peraturan— peraturan  tadi  berakibat diambilnva
tindakan , yaitu dengan hukum tertentu.i).

1. Fansil, C.8.7T. Drs, SH, Buky Saku Hubkum
Untuk Tiap Orana. Cet 1, Erlangga, Jakarta, 1985, Hal 2.




Selain dari pada itu menwrut  ATfandi.SH, dalam

Dukunva  wang  berjudal "Hakim dan Fenegakkan Mukum®

mengemibkakan sebagal berikot
Huhﬁﬁ. adaiéh sekﬁmpulan peraturan  yvang harus
ditaati oleh setiap anggota masyarakat, apabila
mElanggar atauw mengabaikan peraturan—peraturan  itu
maka kepada sipslanggar harus di Jjatuhi hoekum.2).
Sedangkan menwrut  pendapat Mr.S8.M. Amin, dalam
bukurnya vyang beriuadal "Hukum Acara  Fengadilan Negeri®
mengamukakan pendapsatnya sebsgal berikut :
kumpulan peraturan—peraturan dan ketetapan disebut
Fubum o vw e waws-eistilalh  hubkom diartikan dengan s
kumpulan peraturan-peraturan dan ketstapan—ketetapan
vang dibuat  olsh alat negara vang berbak, vang
ditsati oleh setiap (anggota masvaralkat) Warga
negara  dan yang oapat dipaksakan oleh alat negars
vang berhahk, bilamana sessorang tidak mentastinya.?)
Denaan adanya  beberapa  pendapat dari  para  ahli
maupun  patra sarjana yvang mengemubkakan pendapatnya  dalam
hal  memberikan definisi atau arti hukum, maka dapatlah
ditarik kesimpulan secara wumum, babwa  hukum adalah

ranglkalan peraturan yang hidup. vang bersifat memaksa dan

apabila dilanggaer dikenalkan sangsi yang tegas dan nyata.

"

2. Affandi, Wahyw BH, Hakim dan Fenegakkan
Hukum, Cet 1, Alumni, Bandumg, 1981, HMal 4.

Z. Amin .M., Hubwn Acarsa Fengadilan Negeri,
Cet 4, Fradnva Paramita, Jakarta, Hal 13.




Maks dapstlah diketahul dengan ielas  bahwa Eetiap:. 7

- anggota masysrakat waiib o bertindak sedemikian Fupa

 aEhingga . tats | tertib - dalam masyarakat itu tetap

”'ﬁerhéiih%ra..demgan 5ebaikwbaiknya oleh karena itulab o

untuk  meEnciptaekan swuasana vang  sedemikian aman dar
tertib, dalam masvaraskat dan bernegara perlu norma/aturan
Frabam karena hukum meliputi  berbagai  peraturan  vang
meEnstukan jugsa mengaturan hubungan antara orang vang satu
dengan yang lainnva yaltu peratwran-peraturan yang hidup

didalam masyarakét vang dimamakan kaidah hukum.

2.2« TINJAUAN UMUM TERHADAF ARTI PENEGAK HUKUM.

Sesual  dengan penjelaéan dalam Undang-Undang Dasar
1945, bahwa negara Indonesis negara hubkum, maka demi
tegaknya ketertiban dan keamanan masvaraskat, dihentuklah
aparat penegak hukum  untuk  menjagae  ketertiban dan
keamanan  didalam negara. Yang dimaksud dengan penegak
hukum  seberium  adanyva Kitab Undang-Undang Hukum Acara
Fidana, vang diundangkan dalam Undang-Undang No.8 Th.1981

adalah Folisi, Jaksa dan Hakim. Akan tetapi setelah

merlakunya  Kitab Undang-Undang Hukum Acara Perdata  vang
dimaksud penegak hukum adalah @ Folisi, Jaksa. Hakim, dan

Fenasehat Hukum.




Untuk menmetahul lebin gelaﬁ tertanq apa dan Eiﬁpé ﬁﬁf'

.,yaﬁé _d?mmisud peneqai hu%um pmnulls #emuka%an pendapet i

QHEFJDﬂﬂ ﬂmelanhm yang menqgunakan ﬁabaga; berllut
CeeehanewspEnegak hukumadalahs luac} :eballq_ oleh
N_ }dena coomencakup mcre%a Sivano oo kedua lansungf
';berkeclmpung dalam 'h1danq peEnegak  hukum o eecsa g

maka vang dimaksud pemnegak hubkum akan dibatass pada”f 
balangan - vang secara. langsung berkecimpung dalam. =
- bidang hukum, yang tidak hanva mencakup "Law f

sntorcement" . akan tetapi jugas “peace main tenence" .

Kiranya sudah dapat diduga bahwa kalangan tersebut

meEncakup mereka yvang bertugas dibidang—bidang

kehakimarn, kejakssan, kepolisian,

Lepengacaraan ... .. 4).

Maks Jelaslabh  kiranva babws pensgak hukbum adalah -
orang yang mempunyal tugas dalam bidang  peregalk  hukum
yvaitu polisi sebagai penyelidik tunggal, Jaksa sebagai
paruntut  hukum,  hakim  sebagai  pemeriksa  perkara dan

mengadilinva sehingos memberikan keputusan szrta

penasehat hubkum sebagai pemberi baptuam Bukum.

2.3%. ABPEK-ASPEK YURIDIS DALAM PERANAN KEPOLISIAN
Besual dengan prinsip negara hukum,  maka setiap
tindakan Rarus sesuail dan  berdasarkan atas hukum.

Demikiarn pula halnya dengan tinmdakan Falri. Agar setiap

4. SBoekanto, Socerjonoc , Faktor-Faktor vang
meEmpengaruhi  Fepegakkan Hukum, Fidato perngukuhan dalam
jabatan Guru Besar Tetap pada Fakultas Hukum Universitas
Indonesia, Rabu, Tamnagal 14 Desesmber 1983, Hal 10,




o tindakan tersebut tidak dinyatahan meléwah Frtkam (mnrecht}

] -
Ea W

ﬁ &é;iéjﬁ.ﬁéhg;h%fg%:mempumﬁa?;lgndasaﬁ thQm Y&ng ﬁué#ﬁ:';
.' ;£iﬁﬁéEén Paiﬁifé;éﬁégap.ééh;;ﬁéké'Poifiwharﬁgf
'dibgri wewenaﬁg Qntuk melakaaﬁ tindakan yan§ %
bEﬁdasarkanperaturan perundang~undangan. ﬂ11

Hmtuk mengetahui kedudukan hukum varng

melandasi wewsnang tindakan tersebut, akan

dikemutkakan sumber—sumber hukum vandg

menberikan wewenang itu. Dalam hal ini., vang "

dimakeud adalah sumbesr hukum  feormil, vaitu =
sumber  hukum yang menentukan kekustan  dan
berlakunya suatu keteniwan hukum.

Dalam kessmpatan itu Dioko Prakoso dalam

bukunya "Folri Sebagai Penyidik Dalam
Fenegakan  Hukum", vang mengatakan sumber
Pukum formal amtara lain @ g

&. Undang-undang
Hutkum bepolisian sebagian besar
terdiri dari peraturan  perundangan-—
undarigan. Dengan demikian materi hukum
kepolisian tersebar didalam peraturan—

e rE LT ETY e Lxllddin:j COrTEH ST ST YR
beraneka ragam dan banyak jumlahnva.

. FEebiasaan Prakiek Kepolisian )
Sesusi denganperkembangan manusia
dalam hubkum agamanya ternyata tidak
TEMUS kebtutuhan dari interaksi




masvarakat - dapat ditampung oleho i
undang-undang. Untuk  dapat mengaturs o
hukumannya,  maka kebiasaan prakiek oo
Kepolisian. . .dalam . - melaksanakan:

 'Hewajibanﬁyé ”dapaf -dijadihan-_aumb&r‘
chukum kepolisian. ' ' ST

' _¢=:T}aE£é£'ff 5

raktat . dalah perijanjian’ atau o

parsetuiuvan oclelh duas @ negara atau o
lebih. Diclalam perkembangan hukum -

hubungan internasiocnal , sekarang sudah |
sampal memerlukan adanya traktat untuk o
tujuan tersebut. Dengan demikian
traktat juga merupakan  sumber hukum
kepolisian.

d. Yurisprudensi

Hakim mernurut pasal 14 ayat 1 Undang—
Undang Mo, i4  Tahun 1970 tentang
ketentuan—ketentuan pokok kekuasaan
kehakiman menvatakan bahwa H
Fengadilan tidak boleh menolak  uwuntuk
memeriksa dan mengadili suatu  perkara
vang diajukan kepadanva dengan  dalih
bahwa hukum tidak ztau memang jelas,
melainkan wajib untuk memeriksa dan
menyelidikinva, dapat dijadikan
sehagal  vyurisprudensi @ sebagai  salah
satu sumber hukum kepeolisian
memberikan tempat penting bagi
beputusan hakim.5) .

Z2,3.2 Dalam peraturan perundano-undangan tidak
dicantumkan dengan tegas babwa Folri dalam
melakukan tindakannya berdasarkan AEDE
kewaiiban,

o} Digko Frakhoso, Foiri Sebagal Fenvidilk Dalam

Fenegakan

154-1585

Hobkum, Bina fAksara, Jakarta, Tahun 1987, Hal




berlaku.

Menurut pasal 4 KUHAF sefiap peiabat Folri
KUHAR berena  kewajibannya maka setiap
anggota Folri mempunyai wawenanog sehagai
berikut

&, Menerima laporan atau pengaduan  dari
sesecranyg . tentang adanvya tindak pidanas

b. TMerncari keterangan dan barang bukti;

c.o Menyuwruh berhenti sesagrandg Yane
dicurigai dar menanyakan serta

meneriksa tanda pengenal diri: dan

o Mehgadakan tindakan léin menurut
hukum. ?éng bertanggungo jawabié).
Sesual dengan pasal 5 KUHAF, maks

st iemnds REELEL2R o

Lo
i
3
|
1A

asas kewaiiban. Hal ini dapat dijumpai. dalam

T beberapa | peraturan perundano-undangan vang

adalah penvidilk, sedangkan;méﬁurut pasal 5

'tetapi peraturan perundang-undangan _Seakané"%T

-_akan memb&rihanmmgwananthinﬁahan.berdagarkanV'*

- Smdang~Uﬁﬁang MNo. 8 Tehun 1981 tentangi

Fitab Undang~Undang Hukum  Acara Pidama,;f

b

&) . IThid., Hal. 187




crokindakean _Jiaih -'Iﬁalam e melaksanakan

Cowewsnangnys, adalah pada huruf o tdr,

CU¥ang dimaksud dengan . "Tindakan [ lain”

©mdalah. . ti

EQQFat—syéﬁatnya sebagai berikut s

AL tidak bertentangan_ dengan

suatu
aturanhukum; L

*u

Selaras dengan

Yang 3

- kemajuan SR
mengharuskan dilakukannva tindakarn o
Jjabatang

2) Tindakarn ditu harus  patui, dan -
masulk akal termasuk dalam -
lingkungan jabatannvasg

41 Atas  pertimbangan  vang tavak
berdasarkan keadasan

memaksa
menghormeti hak asasi manusia.7). '
Berdasarkan kesmpat haltersebut

diatas sessorang anggota Folri dzlam

melaksanakan tugas penyelidikan
harus mampul mengambil @ kEeputusan
urtuk memilih darn menesraphkan  jenis

"Tindakan Lain'", yang paling tepat.
o Tindakan selanjutnya menurut pasal 7 ayat 1
dari suatu penyelidikan adalah penvidikan. Untuk

mzlaksanakan suatu penyidikan, maka penvidikhkaresna

~f

). Ikid, Hal. 157-158




!ewdjlbann;a Wﬁmpuﬁ Rl

r’1 ‘tEfnﬁﬂg ;;:n..rj

. MeEnyuruh
da mEmerikss

d. Melakukan
pergagel edahan

& x Melakukan
surst;

T Mengambil
SEERLrang;

g. Merngambi
diperiksas ol
dalam habom
nerkaras:

i. Mengadakan

g . Mengadakan

Dari bherba

menurut penje

&. Menerima. lapsr §+aL “pengaduan odari
BREENITAaANg *Entang_ananya tin

-wawenang'Egbagai berikut

dqhan_piﬁana;3

*

‘peErtama  pads  saat

1an I

barhenti seseorang tersangkéﬂgf“
tanda pengensl diri tersangka; -

penanghkapan, penahanan,
dan penyitaan;

pemeriksaan  dan penyitaarn
sidik jari clan memotret
orang  untuk  didengar dar

qai tersangka atau saksiy

. Mendatangkan oramg ahli yvang diperlukan

Cannya derngan peneriksaan

penghentian penyidikan:

tindakan lain, menurut  hubkum

vang bertanggung jawab.®8) .

gai wewenang diatas kembali

dijumpai iztilah “Tindakan Lain®”: vang

lasan pasal 7 EUHAF harus

Fl.F, BH, dan Mas Schmad San

avat 1, Hal © — 1.

peraturan pslsksans. Djambatan, Jakartia, 1%8s, Fasal 7

23 Masantara, Abdul hakim 6, SH, LLM, dan Luhut

tosa SH., EUHAFP dan peraturan—

e




dipenuhbi  svarat-svarat . yang sama dengar .

pend

M
1t

lazan ps=sal 5 ay

vt L butir 4 KUBAFRL

ﬂlﬁsteniuan.;nijjuga memhériﬁan _ke%emp#tan?*“
keﬁada" ﬁéfé.ﬁaiégéf.?oifi unfﬁk. ﬁ@la&gkéﬁ;F
suaty Jjenis tindalan vanog diperlukan
ketiadaan ketentuan dalam oeraturan
perundang-undangan vang meEmberi Eewsnangan
olzlam tindaﬁan tersebut.

Fedua paszl dalam KUHAFR itu vaitu pas=al 5
ayaﬁ 1 Butir 4 dan pasal 7 avat 1 butir
serta pényeleeaiamnya menurut kata "Tinmdakan
Lairn menurwt bukum vang bertanggung  jawab™.
Seakan—akan ﬁemberi Eewenangan kepada
nejabat Foelri  untuk m@ié&#één. nfindakaﬁ
berdasarkan asa=s kewajiban. Karena tindakan
terszbut hanya dilabkukan untuk melaksanankan
tuga penvidikan: maka asas kewaiiban tidak

termuat dalam peraturan perundang-undangan

vang berlaku.

Undano—indanc Mo, 135 Tahoan 141 T ann

betentuan pokok khepolisian negara pasal 13
meEmuat ketentuan wewenang dan keswajiban yang

herbunyl sebagei beribkut

PEBFIICT 4 Kaan
PEASURKAN  mBYI b My KEPQ 5 an
PR ART A

st s aa




kepmliaian;négara herwenang 5o

kepentingan penyidikan, - maha jﬁV“

cla. Menerims pengaduani.

.Lgba.ﬁémeriﬁsaftandaHpeﬁgenél;

C. PMengambhil =sidik jari dan menuntﬁt;

d. Menangkap oranog;

2. Mernggeledah badang

T Menahan orang sementara;

g. Memanggil orang untuk diperiksa dam
didengar

h.‘MEﬁdatanghan ahlis

i. Menggeleﬁah halaman rumahb, gudang.
alat péngangkutan darat, lautan dan
darat:

J- Membaslah berarmg  wntuk dijadikan
buktiy dan

k. Mengambil timdakan—tind@kan lain:

Dalam butir k pasal 17 tersebut
dapat dilihat pula bkatas “Hengambil“

Tindakan [Lain'. Namun dalsm penjelasan

tidak dijelaskan lebih lanijut apa vang
dimaksudkan dengan mengambil  tindalkan

lain, harnya diisyvarathkan habwa




5]
£
il

U ssnantiasa mmnulndnhbdn normaTnorm

:“keagamaanﬂ- prlﬁmantmlaanq kesppanan o

*Tdﬁn'hEEHEilaan.i““""

Dldﬁlwm penjelaaan Undanq Uﬁdang

-. Nmn 1= Tﬂhun 1761 hanya dikatakan bahwa”f*-

it

== .Erhubing dengan penyidikan

perkara pula dicatat bahwa dalam . .
praktelk Kepolisian (menurut hukum  yang
ticak tertulis) pihak Kepolisian negara .
berdasarkan Lepentingan  umum dapat .-
menyampingkan suatu perkara vang sampai

pada tinghkat pernuntutan jaksa".?).

. Undarng—Undang  Neo.20 Tahun 1932 t= ng
Letentuan—~ketentuan pokok pertahanan dan
keamanan negara Republilk Indonesia.

Sumber wewsnang Folri vang berdasarkan
8585 bawajiban  banyak dijumpai didalam
kebiasaan  praktek kepolisian. Hasil ini
timbul  karena Undang=-Undang %idak dapat
menampung SEmUE perbuatan—perbustan
dimasvarakat, dengan perkataan lain  uwntuk

== . . . 3 :
iinrlwmg lir-fi—?ﬂ_n; Eo N EYEN Pravi ETYIIEE

Pl
Wewenang,

Faryadi, M, Polisi, Status Tugss Kewsiiban
Folitea, RBogor, 1978, Hal 1R,




Ferkembangan masyarakat yang pesat membuaﬁﬁ7ﬁ-”

ikéﬁidﬁpanu'méhjgdi kgmpleh$_ ﬁarena _peﬁbqat;
-.Qnﬁéﬁg~qhdgné;tidék:mungﬁiﬁ:#agét._meﬁgiﬁﬁti 
é@éala perﬁualaﬁlﬁﬁkum yané tiﬁbulu Tak ada1';-
peraturan peErundang-undangan yang dapat .
mencikuti dinamika masyarabat.

Disamping peratuwran parundang-undangar

untuk’ memberikan  kepastian hukum kepada
masyarakat, harus diperhatikaﬁ juos
kebiasaan—kebiasaan vang berlaku didalam
masyarakat vang terus berhkembang. Hulkum
kebliasaan ini sering kali lebih dapat

memnenuhi kebutuhan masyarakat. - . -
Hukum kebiasaan adelah himpunan  kaidah—
kaidah vang biarpun tidak ditentukan oleh
badan pembust Undang—undang tetapi ditaati
juga, karenanva kaidah—kaidah itu dapat
ditemui sebagai hubum. kebiasaan praktek

kepolisian Juga turut memben tuk fukuam

e

= e ol G g = e 0 e
melakukarn tindakan vang tidak berdasarkan
peraturan perundang-—undangan, tetapi

tindakan polisi ity sesusil dengan hakebkat




hubkum ataw jiwe dari Undang-lndang sehinggs
kgmudian_-_3menjﬁﬁi_ -ﬁebiasaém ' prak?&k
hepolisian.

o STandakan o Polri yangrqménggunakan"asaéﬂ
kewajiban berdasarkan yurisprudensi, sampai’

'5&§t-'ini belum_ﬁijumpai di ' Imdonesia. - Hali

tersebut  karena masih belum tampak peranan’

Hakim dalam pengembangan hukum kepolisiangf :.
antara lain sebagai akibat  rakyat masihkol

takut untuk melakubkan tinmdakan—tindakan
Folri yang berdasarkan pada asas
kewaiibannya. Padse uumumnya  rakvyvat tidak -
berami mengaiukan tindakan Folisi yang:”f
hersifat onrecht matig kepengadilan. Rahkan
masih terdapat anggapan bkahwa berurusan
rengan Folisipun sudah merupakan suatu

musibah yvano dapat mendatangkan kerugian, 1) :5

Hukum &cars  pidana  baru  memungkinkan
kepada rakyat wuntuk melakukan penuntutan pra
pneradilan terhadap peijabat polisi Vang

melampaul atauw menyvalahgunakan wewsnangnva.

2.4, FAKTOR-FAKTOR YANG MENYERBABKAN TIMBULNYA
KEJAHATAN ’
Y.L Masalah keiahatan selalu akan

melibatkan manwusia didalamnya dan demikian

=A% melibhati oo 'i"ingl-',:ah Lamkay o mamtied o AAATLE

10) . Ibid, Hal 3IZ.




Eriminalitas “atauw keiahatan dapatf

.ditimbulkan 'ﬁarena bondisi~kondisi _daﬁ:

proses—proses - sosial yang . sama, . yang. o

hénghééilkaﬁ ﬁ%iiagu—prilaﬁu $¢§ia1 Eéimhya}
Analisa terhadap kondisi-kondisi dan proséséJv'
proses tersebut menghasillan dus kesimpulan,
vaitu bahwa terdaﬁat hubunoan antara variasi

angka kejahatan dengan variasi organisasi-—
Grganiaasi =osial tempat kejahatan tersebut
terjzdi. Tinggi rendahnya angka kejahatan
mempunyai huebungan srat dengan bentuk-bentak
dan organisasil sosial @ artinva. kwantitas
bejahatarn di dalam  masvarabkat mempunyali
hubungan erat dengar kondisi-kondisi
masyarakat dan pertentangan kebudayvaan., vang
terdiri atas proses beberapa aspek kehidupan
manusia didalam masyarakat ter?ebut antara
laim
e Mobilitas sosiazl

Mobilitas sosial atau gerak

zosial  adalah pola—-pola tertentu yang
mengatur kelompok sosial. vang mencakup

hubunoaan antara individu didalam




Ckelompok 'itu5 iugs  dilakukan mleﬁﬁfﬂ

helaﬁpmk?hglmmpgk amsiélu.Jiﬁg ditinjagff*.

"_:dér;Eaﬁdgi_ggpéntingén;;héké.haik_géfék
vertikél? 'ﬁéduanya ‘aimaksudkan uﬁtuﬁi
memgubah. kEeadaan hidupnyav Daiaﬁ;;
hubungannya dengan kuantitas kejahatan; 
gerak sosial vertikallah vang paling
berpengaruh, sebab biasanva orang
mempunyal kecenderungan berusaha uantuk
néik shatus darl vang rendah ke vang
lebih timggi.

Timbulnyé suaty keiahatan memang tidak

t

13;

“harus secara langsung sebagai akib
dar: adanva faktor mobilitas csosial,
akan tetapi bisa merupskan faktor dari
terjsdinvya kejabhatan. Femudian dapat
diduga bahws perbandingan tingkat
kejahatan antar dasrah yvang =atu dengan

daerah yvang  lain . bergantung padsa

Kebiasaan tingkah laku mobilitas
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pendudul dasrah itw sendiri,

b. Fersalngan dan pertentangan




kebudayvaan |

 'M5nfl;E';'kebudayaan adalab mas
- kebudsyaan lain ke  dalam lingkungan

masyarakat tertentu mempunyai pengaruh

besar 7f.£gfhadép"- kestabilan 'dan?{;
'keharmmnigan kehidupannva {kehidupan
- masyarakat vang didatangi). Konflik
kebudavaan merupakan ciri dasar o
ﬁeﬁyimpangan dari kejahatan. Lebih—
lehihk dalam situasi dan proses

perkembangan teknologi canggih seperti
sgkarang ini. Maka dalam hal imi  dapat
mengak ibathkan timelnya tindakan ataun
tingkah laku menyvimpang. Ditengah-—
tengah situasi  vang serba sulit  dam
banyvak terjadi ketimpangan semacam ini
banyek terjadl kejahatan.

. ldeologi politik

dengan adanya ideologi politik  peran

penguaza  pemerintah dapst menerangkan

gan sekaligus memberl dasar pembenaran
bagi pelaksanaan kekuasaannya. Setiap

penguasae  akan  berusaha  untuk daoatl




meneranghkan . idecloginya dengan o baik,.

=ehingga sessorann vang  akan cmelakukan o

' 5ua£u_k&iaha£aﬁ_ahan'ﬁefﬁihit dué ké1i;;
Faktor ekomomi pada umumnya vang banyak
mempuUnya i huburnoan dencantimbulinya
keiahatan, .yang mana disebabkan oleh
adanya krisis ekonomi . Hal  ini
cenderung mernimbulian keinginan—
keinginan untuk memiliki barang atau
uaﬁg sebanyak-banvaknya. Sehingga
dengan demikian, sessorang meEmpunyai
kecenﬁrunéan untuk mempersiapkan diri
dalam berbagai cara untuk melakukan
suatu  kejahatan, misalnya dengan cara
DeEnipuan.

e, Kuantitas penduduak.
Dengan meningkatnys Jumlah pendudulk,
yang dapat menyebabkan kecilnya lahan

pekeriaan. sehingga menimbulkan

banyahn?a PENQanUGUran . Lintuk dapat
merngatasi hkesulitan kehidupannva, makea

mereka mmapunyai  kecendruncan untuk




oy

dapat - bérbuat :f-iahaﬁ. ' -p@hihggé

_”menciptahan-peﬁbuaﬁan_kriminaliﬁasﬁ

f. Agamas L

| Telah banyak ‘usaha  untuk  mengetahui

. sampﬁi_'aajagh mana - pengarub o faktor oo

agama - terbadap timbulnya hajahatan}jjf”'

Hendaknya_'agama jangan hanya =ebagad i

simbol  saja. Apabila agama itu  besar.

nilainva, maka orang tidak akan mudah T

untuk  berbuat Jahat. Juga berfungsi_ .
baéi para terpidana, agar dapst kembali -
kepada masyarakat vuntuk jzdi oramg vang
baik.

Q. Fendapatan dan pekerjaan
FPendapatan merska yvang berads di  bawah

garis kemiskinan sehingga tidak mampu

ntulk memanubi  kehidupannya sECara
layvak. Lebih—iebih Jika situasi

kehidupan tanpa pekerjaan dan  tidak

menungkinkan  untuk  mendapathkan uano

vang cukup. keadaan demikian inl sangat
memunghkinkan mulz  bagl orang vang

terdesal untuk melakukan tindak




: kejahatan.;:

5 ﬁ,éaﬁ,f,__'Daiam membaha5__timbulnya keiahatan

13 ;ni{; §eﬁqii%; éﬁah;;memﬁgéﬁf*auatu' fuf§§éﬁ;
o . E:entar’zg EEJ ahatan dan .. faPtar—‘faltc«r yang
éémpénéaruﬁi ”Séhiﬁgga ékén.:éembawa kepadalﬂi
suatu kesimpulan  tentang .aﬁanya hubungan
yang korelatif.

Sebagaimana telah diuraikan dalam Bab.
terdahulu, bahwas perbuatan kejahatan sebagai
Saléh satu perilakuy manusia dalam masvarakat
Yang dilakukan dengan cara mencari sobab—
sebhab dari tingkah lTaku sosial
mahuaia/pelaku. yang menjacdi latar belakang
dari perbuatan  Jjahat  atau tingkah Taku
kriminalitas. Namun dalam hal imi belum

tentusemnua penjahat menderits sakit mental ,

wa laupun sehagian besar dari tindak
bejanatan berakar pada penyimpangan—

penyimpangan meEntal.

“ Tingkabh kriminil  ini bizsanvya teriadi

karena "hertemunya faktor-faktar
niat/kehendak dengan faktor lkesempatan untuk

berbuat jahat pada seseorang, atau merupakan




- menyebabkan timbulnys kejahatan antara 1s

berupa s

Elw

© hasil pengaruh yang kurang baik dari faktor

CU’ .DE_i Pc‘lf:,tg:u.-:«g blﬂlmg ism : dan 5(:35131 B

]Fahtor.niatikehendak

7f'FahtD# T niat "yang ada  dalam ”dihif

sessorang  untuk berbuat j&bat itu  tidak.

timbul  begitu saja. akan  tetapi merupahanf” 

suatu proses dimara terdapat ketergamtungans

. antara faktor intern dan ekstern.

1. Faktor Intern.

vang dimaksud dengan faktor intern
adalah faktor vang dimiliki . seseorang
karena keturunan ateu karena adanya
pengarulh  dari  luar sestelah teriaddi
pembuahan atau karena Sebagai anugerah
hamba  Tuhan. Jadi faktor intern  ini
merupalkan sifat-sifat Yang dibawsa

semenjal lahivr. Faktor intern ini  juga

terbagi’ atas faktor pic—antropologisz

atau keadaan fisik waktu dilahirkan,

dan faktor bic—psikologis, atau




.&Ejiwaan dari é@ggmfang-ﬁersebuti

j_]ﬁeﬁafa_ﬂfa&tor:iﬁtefn ﬁan ehstern
 ini:té&§$§§t.éuatg 5&@@ngaﬁ'yahg 3¢f§ﬁ:
tumbuh  dan  berkembang  tidak secara
bergantién tetapi paralel dan salingj'f
mempengaruﬁi.

Dalam hubungannya dengan faktor  :'

bio~antropologis imi. harvak para
sarjana  mengemukakan mengenai sebab
musabah adanya keiahatan. Femuadian
Takitor bio—psikolgnis pada diri
seseotrang vang menvanghkut menganai
aspek l»:.e;:‘wriha(:iianF itu  terdiri dari

tiga bagian vaitw : id, ego, dan suner

200, dimena satu sama lainnya bekeria

SECAra dimamis. id adalah alam tak
sadar EERSE0rang . Y ETTD selalu
menginginkan tercapainva kepuasan

secara tidak msnoenal dunia obyektif,

misalinya kebutuhan seperti  kebutuhan

seksual, lapar, haus dan lain—lain.
Ego merupakan  pErantarsa disntarsa

dorongan—dorongan dari id,




tekanan-tekanan = asosial dalam.

—

rontrol /pengawasan  dari super ego  dan G

masyarakal. = kKecenderungan — tindakan

‘msosial yang  dapat berupa  tindakan

kejahatan akan lebih apabila eao lemaﬁ'
atau fungsi ego berkuranc yaﬁg-“F
disebabian karena adanva kelemabhan
umm, sakit Fisik, bontlik kejiwaan
atau karena sebab lainnys.

Super ego bekerjis atas dasar prinsip
Eqéial, mengutamakan nilai-nilai  yang
berlaku dalam masvarakat. pengendalian
diri dari  dalam terhadap nrrilaku
Sesemrangwdiiékukéﬁ oleh super sgo ini.
Ada  beberspa orang  yang pengendalian
dirinya imi tidak ada atau Lurang
efektif, dimana dalam perkembanganrya
fungsi dari sSUpetr ' =50 mgnjadi
berantalkan.

Ada bebsrapa orang tua vang mendidik

dan memperlakukan anak-—anaknya terlalu
keras . Hdakalanva mereka tidabk se -

s@gan  melakukan pemubkulan atau

PEAPUOSTAK 4 AN
PERGURDAN TTHES! 1 MU KEPDI8ian
JAK ARTA




Z.'fiaik cterhadap 'éﬂékj_ganaknya -fvaﬁéﬁﬁ}'

1.m&langgarﬁkeﬁentuah—katetuan vang télah :

~ d;gaPi5kgnngrang'tuanya,f'Peﬁkembangar

fjiwa~-»anakeanah Loyang diperlakukan

demikian akan tergamggu.'&gc anak—anak -

~ tertekan, titidak ade kesesuaian dengan

SUper  Lgonya yang menuntui ego secara
berkelebihan.

Demilkianlah uraian mengenali .faktar"
faktor wvang dimiliki oleh sRse0rang
haﬁena keturunan. vano senantiasa dapat
mempengaruhi seseotrang untukb dapat
berbuat jahat, disamping adanya faktor

ekstern yang turut mempengaruhinya.

2) . Faktor ekstern
Sebagaimana vang telah didraikan
diatas, bahwa faktor intern merupakan

kemungkinaﬁ—h&mungkihén yang tumbubh dan

berkembang karena Talktor ekstern.
AL ADBUD . BRAG IRt Sl D P gl ey VBT

terpenting adalah proses belajar Varg
didapathkan dari : Fendidikan,

bimbingan, latihan, pengalaman. nroses




a1

meEniru darn mensrima pola—-pola
“kebudavaan vang ada dimasyarakaigu c@ra:”'

”:barpikir"feérta 'ﬁbefﬁindak._ didaiamf

-heﬁidﬁﬁéﬁaya,”
Pada umumnys dapat dikatakan bahwa i
kebudayaan @ atau  hkebiasaan  vang acda
didal am masyaﬁakat, oleh Eeéeorang yano
sedang tumbuh diterimanva kemudian
diclah sehingga menjédi bagian dari
Lepribadiannva. Keseluruhan kepribadian
akén mambentuk kepribadian seseorang.
Risinilah pentingrnya kebiassan dan
kebudayaaﬁ yang atda didalam masyarakat,
sedangkan kebudayaan dasar itu sendiri
dibemtulk dari peniruan vyang berasal

gari orano-orang dewasa kepada generasi

muca selanjutnya membahayvakan masa
depan  suatu  bangsa. Sedangkan yarg
menjadi Ffaktor skstern,yaituo faktor
Tuar v EY berpengaruh terhadap

timbulnya kehendak atau niat, adalah
Taktor waktu, fTaktor alam, Taktor

masyarakat dan faktor korban it




©adalah v faktor—faktor

s dan biologis  maks  dibawa

dijelaskan mengenai  faktor

L faktor Sbgialnya.yaitg_sebagai .berikuﬁfﬂf'

= Faﬁtmr walktu

' JiEé1am  dikota-kota beaar_f; 

masyarakat telah berindak S@cara  }
rasional,  maka didesa-desa masik i

bersifat magisreligius, dimana dalam

melakubkan kejahatanpun merska masihk
mempergunakan hari pasaran dan jam—

Jam.

b Faktoe Alam

Didalam masvarakat yang
hidupnya masih  tradisional, maka

kehidupan manusia akan dipengaruhi

oleh alam tersebut, sehinagas ia

harus menyesuaiban diri dengan
keadaan alam sekitarnva. Tetapi pada

masyarakat vang sudah maju., maka




manusialah. yang  menundukkan alam,
coomerubahnys oserta mengaunakan alam

mEiindunci  dan _éab&gai tempat
persembunyian staupun dijadikan_ f
tempat  untuk melakukan perbuatan"

jahatnyva. Alam dilihat dari sudut
kriminologi akan memberikan  suasana

vang bhaik padanva.

c. Faktor Masyarakat.

Dari segi ini  banvak sekali
faktor vang mempengaruhl
perkembangan séaeorang, Faktor ini
tumbuh dan berkembang seirams dengan
pertumbuhan dan ‘perkembangan

masyarakat itu sendiri, baik karens

pengarub Hari dalam masyarakat
Laim s et o e 1e T P eI C SR SR P

Al BB T b B G e T B ) g
dalam masyarakat zsetoempat yang

menginginkan perubahan—-perubahan.
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d. Faktor Ekonomi.

Faktor  kejshatan dilihat dari .

SEgl ekonomi -blasanya - berberifuk . o

pefalihan. hiak milik.'yamg gaiing;ﬁfrf

efektif dari pemilik barang vanog
svyah hkepada =i pelaku Lejahatan
tersebut, Apalagi kEalau adanva
perbedaan yvang menyolok antara vang
kayva dengan  vang miskin/golongan
ekonomi . lemah. Dalam kenyataanya,
" kejahatan terbadap harta benda ini
nyata sekali karena adanve hkeadaan
ehkonomi vang  belum haik, yang
senantiasa akan meningkat pada waktu
adanvya depresi.

Faktor—faktor penvebhabrva
antara lain : Tekanah—t@kanan zosial
sepertl pPengargguran . Eurangnya
pendidikan, keluarga Vang

berantakan, vang semuanva ditemubkan

dalam anglka kejahatan; dan faktor
masse media dimana faktor televisi,

radic. bicskop dan  surat kabar




'Eangat,mempéngaruhi maéyarakats'i&ut_?

*bertanggumg'jawab.akahl_meningkatnyag

1 aﬁ§g$s;k%ﬁagﬁiaﬁjféﬁéjéfjﬁéﬁfﬁtiﬁﬁék
%dmﬁéiaQQB_:Eistem .ﬁﬁblikazi kaﬁﬁ;ii
keiahatan yvang kadang-kadang ju%tru; 1
mémambaﬁ .ﬁereséhan ma$yarakat ;
dipihak lain timbuinva ) kejahatan

baru vano sebasgai akibat peniruan.

.2+ Fakltor Forban.

Adanya | kehendak S&) 8 dari
seseorang untuk melakukan kejahatan,
tidalk . cukup  untuk menjadi sebab
timbulnya kejshatan. Bahwa antarsa
korban dan sipelaku kejahatan ini
terdasat hubungan—hubungan yang

dapat diadakan klaesifikasi.

TINIAUAN UMM TERHMADAF KAMTIBMAS

o L)
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+

Lirndauan
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masyvarakat, Eembali

[

ki P oy P 3 ! ) ) 1
EEET T B R R T O R E TR Y DR LT L=
terhadap keamanan  darn ketertiban

kita lihat tngas pokok  Folri  yang

dirumuskan secara rinci dalam Undang~Undanog

[\l




CHo. 20 Tahun '1?82_pa5a1-39_ayat_4 vang - dikutip - dariii

Lembaran ~Neaara Républi&';Inanasia Tahun 1982, . yang

Cberbunyi o

R }{:Epgl iEiarlNEgaraRElebllk IﬁanEEiabertngaS = R

ku alat negara. penecak - hukum memelihara

Selal .
seria meningkatkan tertib hukum dan bersama-—sama
dengan segenap  komponsn kekustan pertahanan
keamansan -negaras lainnyva meEmbina ketentraman

masvarakat dalam wilayah negara guna mewuiudbian 0
keamanan dan ketertiban masyvarakat.

2). Melaksanankan tugas kepolisian selaku pengayom

dalam membsrikan perlindungan dan pelavanan
kepada . masvarakat bagi tegaknva k@tentuan_j_

perundang—undangar .

T Membimbing masvarakat bagi terciptanva vondisi
Yarg meEnuniang terselenggaranva usahs dan
kegiatan sebagaimana dimaksud amgka 1) dan ancka
2) ayst 4 pasal inmi.ll}.

Dari pemahaman tugas pokok tersebut ada dua sasaran

vang harus dicapai oleh Folri, vaitu :
1. Mewuwiudhan kesadaran dan ketaatan warga masvarakat
tentang hukum dan -kesadaran KAMTIEMAS  guna menekan
muncuinva gangguan KAMTIEMAS baik beruﬁa keiahatan

mauvpun pelanggaran.

2. Merangsang mengembangksn dan mendaya  gunakan segala

P’?“t‘..:,”?':i YoaFred = A A e s S O O R At vk ::_5 __.i'.',.wg-_:_ rEfiet
i1y, Tabah, Anton., Fatroli Folisi, Cet. i, BT

B L]

Gramedis Fustaka Utams, Jakarta, 1997, Halaman 2.




merijadi  kekuatan  KAMTIBMAS secsra swakarsa  untuk
meEningkatian  derajat  ksampanan,  kekuatan dan  dava
tanghkal masyarakal terhadapr | berbagai - ancamarn

KAMT IBMAS.

]

i

etian nangsa  vano  bheradst selalu mendambakan

3]
i1

terwuiudnva  keamanan dan ketertiban masvarakatnya yang
mantan dan  stabil. Masvarakst vang sadsr  tidak akan
menggantungkan  tanggung  Jawabnyva  kepada suatu badarm

tertentu, akan tetapi bahu-membabu dengan selurub lapisan

masyarakt dar Ealangsn pemerintah un ik MEmac
terselenggaranya  Kambibmas terssbut. Fonsepsi politis
SEMACAMm imi iugs dianut cleh bangss Indonesia

sehagaimana  secara tegas telah dituwangkan kedalam Tap
MEE-~RT Nomer 11 Tahun 1738 (GBEHM) . Sscara tegas menunfun
masvarakat urtuk herswakarss W ud bk an Flamtibmas
sedgangkan pemerintah melaluil Folri sebagai inti  kekuatan
dan pembinanya. Hal ini salah satu kebijakan dan strategi
pembangunian nasional termasui dibidang Hankam ABRI  dalam
meww judkan Kamtibmas vang amntap dan stabil, karenza tidak

ada  satu bangsapun dimuka bumi ini vamg bisa membangun

negaranya tanps =tabilitas Kamtibmas.
Dalam GBHMN telak tegas ditunjukkan  bahwa Folrid

adalah alat negara penegak hukum yvang mahir, frampil,




bersih  dan herwibaws untuk_membina ﬂan_ﬁebagai kekuatan @

'.ﬁamaﬂan:ﬁan.keter+ibam3masyarakat.lﬁnﬁananya cpErluieeny

b

o UmEuk oemimpoin Folivi telah membust LML S AR

kebijakan ian strategl pembangunan kemampuan Folri  vang
antara lain., dikutip dari "4 1/2 Dasa Warsa Folri,
Tantangan Mase Deparny, Mabes Polri Jakarta, MHal. 215. vang
Cpeerbarry o

Mengembanokan kemampuan  dan kekustan Folri  baik
dikewilayahan AL fungsi Yarig efaektif dalam
menanglulangl gandaouvan Kamtibmas vang cenderung meninghkat
dengan mengutamakan terus menerus kemampuan  penginderaan
dini, melakukan deteksi, identifikasi dan assessment

derngan cermain dan  teliti pada  setiap perubahan dan
keadaan vano dapat menimbulban gangguan keamanan umum dan

133

kEetertiban masvarakat., 12).

Feranan Folri Dalam Fembinaan Siskamtibmas  Swakarses
perla Lterus dipacu  dan dimagyvarakatkan, sehingoa
masyarakat mengerti dan menvadari bahwa partisipagi dalam
Fambtibmas adalah mutlak dam wajib bhukumnya sesuai ajaran

sgamanya  dan masyarakatpun mengerti babwa Polrilah  vang

4
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 :Deﬁgaﬁ }_'damikiah5f-_'ahan 

oopeEmbinsanva o - untuk 0 menciptakan

gbaikf dipemL

":;éinhyé;..
| Suga 'ﬁsiam Fangga .éémbiﬁaam.'kem%mﬁQam Sakpanf”-

-Sgtéémﬁym-atau:petugasfpgﬁﬁgas jaga dirumah—rumah_pribadi35 
yaﬁg_ mesti aktif dibina Poiri melalui Folres setempatﬁzh*
hendaﬁmya. juga dijadikan sarana penilaian keberhaéilaﬁlf

cetan kegagalan selilap Polres dalam mengelola Siskamtibmas

swakarsanvya.Dinamita Fembangunan akan membawa gerak vang. o0

beraneka ragam dan  penoh  komplelksitas.  Dalam  Froses

seper-ti ini tidaklah munokin bagi Felri  pada  khususnva
dan  pemsrintal pada umumnva, meEngatasi sendirli  maslah—
maslah Famtibmas vyang timbul  sebagei akibat lajunva
pembangunan nasional .. Dibuatubkan panataaﬁ struktural dan

ki

lita

11
in
[5H

paratur  vang bukan saja  mampu mengendalilan
kehidupan hangsa dan negara yvang selalu Bergerak man
perubak, naman juga aparatur yana lebih mampu  mendorong

tian membimbing Berkembangnysa kekuatan—kekuatan

Lanassal ek sl s B hmpmrmh lebhis.-susbesss- e hamsaed.-00

penvelenggaraan Famtibmas.Hal dimi  memrlobkan langkah
serentak dalam keterpaduan fungsi  dari ssgenap unsur

kFekbuatan Hepolisian RI.




Comaupun o antar 4
wsektoral. Tetapi keterpadusn. macam .  apakah

harapkan sshenarnvea dan bagaimans keterpaduan
B p= M

integrnal maupuan lintas sheternal itu 7 aampai z=ast ini_
keterpaduan wAng ferjadi masih. bersifat perekayaﬁaan,.
Masih dalams bentubk hetérgaduan antar manusia, belum
keterpaduan antar fungsi sebsgal vang kita harapkan.
Szbani contoh dalam berbagai operasi khusus
Kepolisisan Lalu Lirtas. {iperasli FPatuh mizmalnva. Disitu
memang hkelihatan terpadu antsr  fungsi  yang terlibat,
separii Inteliijen, Reserae; Sabhara. Binmas darn  Brimch
{keterpaduan Tungpsi) . Juga di  back—up oleh furngsi
angkatan {TNI-AD, Ak, AW . Tetapi vang terjadi  bukan
keterpaduan  antar Tungsi tadi., namun keterpaduan anfar
METHIS 1 S Bemuanya i1kut nyetop bendarsan,  semua ikut
memerikssa surat—surat kendarasan . Mestinva Irtel
mendeteksi  kenapa  kemacetsn terjadi,  Reserse melacak,

Binmas memberikan penerangan, Sabhara patroli, Brimob dan

i

angkatan (AR, AL . al) memback-up khusus  didasrah  rawarn
macet misalnya yvang banyak kakil lims, dekat pasar, dan

lain—l=in. snghatan dan Brimob dapat membantu kolancaran




arﬁss baik manusiza. kendaraan ataw barang  yang menjadl
sumer kemacetan tadi. Bukan malabh semuanvys ikut nvetop
Lendarazn, semda ikut memerikss  surai-surat  kendaraan;
seperti vang teriadi Eelgma imd .

Selain keterpaduan fungsi; peran serita masyvarakat
dalam mengudk&n Hamtibmas vang mantap meniadi semakin
mutlak dewasa ini. Earena 1tu partisipasi masyarakat
menjadi alternatif mutlak dan harus dapat dimanfaaﬁkan
s@mcara  optimal. Masvarakat sendirilah =sebagai pelaku
cEmhanQuUnaT . dan makma  ketahanan  nazsional bukarnlah
ketzhamnan pemerintah melainkan ketahanan rakyat semesta,
sez=ual dencgan doktrin vang kitae anut Henkamrata. Termasuk
didalam henjaga dan memsellihara Kamiibmas, perlu basis
sosial  wvang luas dalam masvarabkat agar masvarakat  lebihn

berswadaya. Hahwma penvelsnggarasan Kamtfibmas bukan hanva

G

sekedatr  amal  Eemanusisan, tetapli merupakan kewaiiban

& hakiki.
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BAR TIIX

METODE PENELITIAN

3.1. DATA STATISTIK ANGKA KEJAHATAN DI WILAYAH POLRES ...

BEKAST

Sebagaimana W ETID telah dikemukakan  pada Eab

ssbelumnys, bahwa kejahatan merupakan geiala sozial  vang

senantiasa dihadapi ocleh setian masvarakat dimanapun,.Hal
tersebut disebabkan karens tid

manusia dapat dipenuhi dengan sempurna, lagi pula marusia
mempunyal kepentingan  vang Berbeda—béﬁa bBahkarn dapat
beErwujuc  sebagai  pertentangan vang prinsipil.  Situsasi

£

m

ng demikian memang dihadapi oleh masyvaraksat

Sebagail suatu nsgara yaﬁé berkembang . Lita telah
menghadapi Banyak masalabh-masalah  vang  bukan hanya
terletak di  bidang poltik dan ekonomi, tetapi Juoa  di
bidang sosisl. berupa kejabstan. Kejahatan di Indonesia
=ama dibagian lairm distas duria menoarut derziatnva
meningkat  seiaiar  dengan  pertambahan penduduk . Hal
tersebut dikaregnakan kenunakinan oerekonomian yanyg rendaky
dari negare tersebut. Perkembangan  pesat  vang dapat

dicapai dalam pembangunan dibidang pemukiman, inmdustri,

disamping membawa manTaat pada masvarakat dealam usaha

it

in

m

meningkathan kesejahterasn hiduprnyva, ditengah—tengan itu

rerawanan kehidupan akan ada.

PERPUIT AKS AN
PRESURY AN CNBE oy REFQLSERR
J A K ARTA

L AU




Dampak negatif akibat pesatnys pembangunan, telah-vf

membaws  peEnoaruh pada situasi  kriminalitas diberbagai -

tempat, baik dari segi  kualitas maupun hgantitasnya=7m
Sebagai  suatu  kenvataan sosial, masalah kriminalitaa'“:
tidak dapat dihimdarkan dalam = perkembangan masyarakat
secara kesslurubhan. Untok itu perlag disadari pula sshagai
suatu  kenyatasn sosial, masalah kriminalitas  itw  tidak
berdiri sendiri,. teitapl berkaitan dengen masalah sosiasl,
gkonomi  dan budayva, sebagai suatu geiala vamg  ada  pada
masyarakat dan satu sama lainnva saling mempengaruhni.
Disamping ity . dengan terlaksananya Felita I samnpai
dengan I? dizamping habarhaailan‘dalam pembangunan i
segals  bidang sekaligus menysbsabkan {timbulnva masalah
kejahatan vyang lebih serius dikaresnakan hal-—-hal vang
seperti  uraikan. HMal ifsrsebulb meletakkan tangoung  Jawab
Vang besar atzaz pejabat-pejiabat  Mubkoam dalam veaha

mepterantasnya. Jika pertembaban kesjahatan pada uamumniva

dapat dimengerti dalsm hubungan  perkembanozan penduduk,
maks derajat periambahsn kejahatan. yang me=lampaul
gerajat pertumbuban penduouduk o oadalabh suatu hal Vang

memp-ihatinkan.

fo.
+
m

Farus mencabkul bahwa kita mengalami  kessulitan—

i
s
e
i
4]
a
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kesulitan khusus tentang data—datas statishtik kej




a4

Indomesia. Setiap instansi penesgak hukum membuat data

=tztistik Eejahatannya seperti Fepolisian, Kejaksaan

fgung, Dirsktorat Jdendral Permasvarakatan.

e

Dari data statistik ini,; Birg pusat statistik tidak

meEmpunyal dafa yvang secara  langsung. Inztarnsi—-instansi

pensgak  hukum mengumpitlian  data—dsta statistik  hanva

untul instansi tersebhut =sjs.

Untuk mempercleh gsmbaran situasi kriminalitas vang

terjadi diwilavah Polres bBekasi ini, berikut ini penulis

cantumkan ‘data-data dari masing-masing  Jjenis  kejahatan

menutrut hiasiTikasi vang di buat oleh FPolres Bekas=i dalam

tahan 1792 dan 1992 {=sampai dengan bulan Oktober 199353

antara  lain: Jenis kejahatan yvang dipesrinci menjadi 31

Jenis kejahatan, vang akan didats uwlang meniadi 11 jenis

kaiahtan vyang akan dikelompokan dalam Jenis  kejahatan

vanyg  sering dilaskubkan menggangou ketsritiban  masyaraksat

vaitisz Fembbunuhans Fenganiavyaan berat: Fencurian depgan

pembiratan g Fencurian dengan kekasrasany Ferncurian
kendaraan oErmotor (Ranmor ) ; Kebskararn Femegrasan:
Ferkosaan: Narkotihe; Perjudiang Eenakzlan remajia.

Dari cpholos (117} ienis Eejahatan diztas skan




=

Fenganiayaan berat: FPencurian derngan pemberatany Y

Fencurian dengan kskerasan: Ferncurian kendaraan bermotor.

Tabsl

PNG b TaRRUR eemm e Kt
H : C 3l Jenis (11 denis | 4 jenis | !
; h : tkeiahatan kejashatanikejahatan! :
1 1 — I ST ; e b r -t
3 1 ) T H 1
] 1. 3 1952 : 2.1%4 : 1280 ; 1.198 : :
: ; ' : : : :
: ' yE 1F3F5 : 1.935 i i.1%8 : 1102 : :

~—

Sumber - : St Serse Folres Metro Bekasi
Catatan :  Untuk data tahun 1993 dipercleh dari bulan
Januarl sampsi dengan buian okitober 17F3

Maka berdasarkan daits—data tersebut distas, dapatlah

giambil suaiu kesimpulan data yang berupa s

8w Dari data tersebul dapat terlihat bahwa Jumlah
angka ksjahatan (Crims total) haibk pada 31 denis

kejahatan, L1 jenis  keijahatar maupun &4 ienis

=

- Egishstan mengalami anoka penurunan.
. Dari datsz tersebut jugs dapat diketahui dari anoka
Lrims fotal 4 jenis kejshatan, kasus  pencurian

gengan  pemberatsn menunickkan anaksa vang  paling




-tinggi' dibandingkan dangén”amgka kejahatan:-yang

”fﬁ?-gariﬁgaﬁa~barbagai kasus yvang terjadi dalam periods
éghun l???;sémpai derigan 1993 terdapat faktmr—faktmr'yangff

mempengaruhi antara-lain g

&.. Banyak produk tehknologi wmodern  yvang  digunskan 0

‘sehagail  alat - melakukan  kejahatan, disamping -
modus  operandl  dan organisasi yvang semakin

}épih,
2_5;  K5cEnderuhgam brutal dan sadistis daiaﬁ melakukaﬁ.,ﬂ
‘aksi kejabatan bahkan merupakan modus  operandi
haru  untuk ﬁ%befikan _efek p=ikalogis  kepads

Lorban dengan Cars menghilangkan

S.2. JENIS DATA DAN PROSEDUR KESIMPULAN DATA
Faszlah kejahatan selalu akan melibathan  manusia
gidalamnys dan dengan demikias akan melibatkan tinokah

Dalam mempelaiari masalash ksjahatan  ini, didalam

dibgdskan data vang dipsroleh EROSES
= iangsung darl masyarakat  {(mengenal prilabunva): dazta




U Empiris dan bakhan pustaka. ﬁepaﬁjang yang ‘hendak dite

Uik ) ﬁari 'marga; mas vawe}d;

sekunder, dan data tertier.

Data - primer .atau data da5ar5 dengan . ciri-cirinya
meliputi data primer dalam %edﬁdaﬂ mlap taruuat -dan dapa+,
d

cdipsrgunakan zegaera; bailk bentuk maupun isi data o

vang o telah dibentuk dan  diisi oleh peneliti-pensliti
terdanula.  Sehingga pensliti kemudisn, tidak seapunvai

pengawasan - terhadap. pengumpulan:  peEngolahan, analiss

maupan konstruksi data. Data-data tersebut terbatas oleh

wakitu dan tempat.

Hata - s=skundsr, ya_t_ Cdata yang - memberikan

penielasan mengenail  bahan hukum prieer.  Yang meliputi

“Undang—ilndang, ©itab Undang-lindang Hukum Fidana bssesrta

Mukom Acaranva. dan Undang~Ungdano Kepolisian Mo.13 Tabkon

Dats  tertier, vakni data hahan vamg memberikan

petuniuk  maupun penjelasan terhadap bahan  hokam primer

- Sghagaimana  telah diketahui, meka tiap—tiap data
.
Jarng  diteliiti, didalam penelitian masalah keiabatan




1. Ferilaku  manusia dalam hal “ini  yaitu pelaku

ayaﬁg-manqahug::.{ 

s
‘!f"

“yang o merupakan - kegisian

zehanal mata pencaharian.
b. Ferilakua heiahatan Vang sudah

terbissasperilaku ayata den giri-—ciri  yvang . oo

'aéﬁét_ﬁiambil.

2. Hasil dari perilaku mangﬂia sehari-hari melalui
penyelidikan. | : -

H. Data éimulasi M-tuln merupakan ha=il dari proses
_Eimulasig'ﬁaiam hal ini déta vang dipepoalieh dari
beseluruhan penelitian.

i  dalam prosedur kesimpuian.datag keiahatan pads
umuminys dapat terpengarab oleh dua perspekitilf teoritis

mana dikensl

g
7+
[N
e

vang  pada pokoknve, perspekitif-persosk

e

o

I

jatal-Ty! namea positivisms dan aliran fenomenologi.
FPerbedaan  pokok vang terpenting antara keduanva adalahs:

Fada positivisme vang terpenting adalah memneliti  fakts—

fakta atauy z=ebsb-sebab terjadinya geiala =psial
a tertentu/geialea—geials adanva kejahstan. Dizamping ity
pada positivieme juga berussha untuk  menuiukan dats—dsta

melalul datizsr pertanvyaasn vang  berstrokitors dan slat
ceErgunpul an data YETIG lainnysa. Hedangkan oaEa




cduga dalam. fenomenologi -

Fenomernologi  yang  terpenting adalabh memahami perilaku 

manusiaspelaku kejahatan Eudut,pandang Drang:ita sendiri .’

vini--akan o berussha o untub

Fepolisian). Peéoman peritentangan, dan .mungkin dengan
ﬁengan;liga ﬁokumem—dékumen pribadi. Disinilah iIstaknva
ﬁerbedaan didalam prosedur keaimguian clata.

Dengan demikian dapatlab dikatakan bahs= WaNo

dimzk=ud dengan metode huslitetiT adalah suatu *ata cara

~h
i
]
pa
bl
ot
-
]
i}

penelitian  yvang menghasilakan data deskriptl
yvait vang dinvatakan oleh responden secarza teritulisc atau

dan Juga prilsku nyata, wang ditsiiti dan

(]
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]
e
ul
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lajari ehagal SUatu vang wiuh.
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EAMBARAN  UMUFM  KEJAHATAN DIWILAYAH POLRES METRO

1A

BEEAST, 1992

mebagaimana telash diuraikan dalam bab—-bab  tordarulu
babwa kejahatan mempunyal pengertian sesbagail tingkah laku

# atau perbuatan yvang secara fisik maupun psikis meEnverano
dan mrugikan mesyarakat, serita melubkal peraszan susila

S
1
Yoed
k3

i kehidupan bersama.

i

Bertitik tolsk dari pengertian ini, nvata




CmEsyarakat.

flam.ﬁﬂl lnl, tatlstlh.gmumfﬂtantahgﬂhsjahatanﬂ'dan 

?thahatfpenjahat ;mgmgkiﬂ;adaiah.yéng paling sukar dan.
tidak biaa.ﬁipgfcaya, ﬁu5tahi1__untuk_[menéﬁtukan
- jumlah kejshatsn dalam suatu jéngka waktu tertentu - dalam

yuridiked

i
rt
'].l
;... !

Ras

3
5

uﬂlcatat, 'Akibatﬁya tiap dattitzsr kejahatan, vaitu
jumlah kejahsatan yang diketahui polisi, penahanan,. vonis,

hukuman penjara dapat bisa dianggsp suatu "Indeks®

tak mempuny

zzluruban hubungan Jjumian terasbut terhadap

tessluruhan

.itu_-ehaQA1 nerbuatan yang *tidak dllehpnda%

-manapun:jugaﬁVkafEna mempunyaﬂ _dampah“

4h n@g¢T1+ tagt Pelamgaungan hlaup masvara}at

ah  vang - mEmpUnvYal - wewenangl . seperii

s

wri

L Pk

sebagian besar kejszhatan tak diketahui, atau

[

tapi tidai dilaporkan, atau dilaporkan tetap

kejahatan vang dilakukan. Tetapi indekz ini
ai hubungan konstan dengan jumlah  sebkenarnva.

indeks  statisti

[-»ﬁ

ke misalinya adalah sejumlash

dari suatu contoh kejadian yano diambil dari

diketahul dan indeks dipakai sebagai saaty

P& zimgkat untulk  merdapasthkan taksiran tertang
zerubahan dari kessluruhannva.

mztods  kriminmclogis vang  sering  digunakan

korelasi  amtara  penshanan/vonis  suatu




‘kejabatan  tertentu dan  susatu | variabel o fisik o atau

- mempergunakan.cara.ini odalam sustu  usaha

musim, pelanggaran.

. Bambaran umum perkembangan kejahatan yang teriadiod
“wilayah hukum Folres Metro Beohkasi pada tahun 1988-1992.

Tabe1  

Jumiah Perkembaﬁgan;éﬁgka ¥ejahatan Decara Kuaalitas

Diwilavah Hukum Polres Metro Bekasi

Tahun 1988 - 1992

! Tahun | 1983 - 12289 : LFF0 h 191 ; 1992 H
H . 1 ¥ a5 .Y § 1 e e ¥ — e I t
¥ 5 i i H i 1
P Jumlah 1 1.F01 00 1,775 1 1.8Z2C¢ ) Z.O0%3 7 Z.1%56

Ferkara | : ; : i :
Ny + 1 2 1 5 —— 1
t H 1 3 3 i [
Frogsen— | 4 1 ! : ;
i tase Ke- | PALEE KD @.83X 1 15 4§ 4,92 %
tmaikan : ; : : ; :

Sumbetr ¢ Szt Serse Folrss Metro Bekasi

Data~dzta yvano dipercleh dari Sat Ssrss Polres FMsetro

Bekaz=il dapatliah diketahui dari segi kualitas anghka—anghka

" jumlahn OErRara malpan sECara prossntases mEngsalami
benaikan, sedangkan ssrars kuantitas anghka—angka terssbut

i
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—snghka vang ter

3 fzdl untuk tiap




kéjéhétéﬁJﬂyaﬁg';méﬁ;njalﬁ;ﬁﬁka*tErdapat' ééjgmiahf;jéﬁi§

Chejahatan

yaﬂgfdinilaifmémggnyai'kaﬁér'ancémaﬁjtinggi'dSh

opar ulangannya; antara lain

pencurian . dengan pemberaian, pencurian’

Lyaitu : ‘kendaraan:

‘bermotor, o opencuriandengan | kekerasan o (penodongan,
perampohan, ©  perampasan), o dan. o penganiayaan  yang

cokerawanan—kerawanan yang adaldi wilayah hukum Polres
Bekasi o dini, yang paling menonjol adalah  keizhatan
-pencurian  dengan psmberatan {(yang dilaskukan pada malam

hari, - dilskukan dua orang atag lebih,  dilakukan dengan

cara membongkar), dan keiabatan ini banvak Terjadi
didagrah pempukiman. Selain ity kejahatan pencurian
Lendaraan bermotor zering  terjadi  di tempat—tempat

beramaian, perigkoan dan juga daerah penukiman. Sedangkan
kasus peEncurian donoan keberasan banvalk teriadi di dasrah
pemukiman yvang jauh dari pos-pos keamanan.

Adapun  kEerawanan—kerawanan yvano terjadi  disekitar
wilayah hukum Folres Metro Bekasi ini selain dari  Taktor

- skonomi Yang daoat meEnimbulkan kejahatan, iuga

dikarenakan adanva kesenjangsn sosial vang mengakibathkan

becemburoan apsial. FKerawanan ini  blazanva terjadi
disekitar lampu merah (fraffig light}, pasar—pasar, serta




terminal staw tempat—teEmpat k=ramailan.

Memperhatikan parkembangan kejahatan vang terjadi di-

wilavahn hukum Folres Metiro Bekasi ini sepertl digambarﬁan[”

Cdi

0

.téag.ﬁerlu.ﬁiketéﬁui suga_bahwé daéraﬁfkoté Eékagi ini;f;ﬁ .
akhir—a&hir tabun ini mengalami perkembangan Eaik dmri
Jumlah penduduak maupun perliuasan kots menoalami /kemajuan
MeESat. Réta Administrasi Bekééi ini sebagaimana kota-kota

ainnyva vang mengelilingi Ibokotas Jakarts seperti Depok,

i
Tanggerang, merupakan daesrak yvang perkembangannva  sangat

pesst.  Yang meniadikan dasrsh—dasrah terzebut dari  segi
sosial, perekonomiannya mengikuti irama perkembangsan dari
Dasrah Khuosus Ibhubkots Jakarta.

Melihat keadasan geografis vang demikian, maka gerak

kriminalitas vang ada pada daerah EBHeskasi  ini Jugs
menglluti geirak perkembangan kegiatan kota dar
masvarakainvea. Mamin  fernomena belakangan imi vang

pada  tahun—tabun

1

berlangsung di dasrah Bekasi, diman

laiw  Esmrap E

B

i mengalirkan anghka keijahatan dengan

kekerasan dan pencurian dernoan pemberatan, tahun ini amat

darang terisdi  sshingga meEngalaemi  angka MENUTUNETT -
Ferkemoangan ini  =eiain berkat kerja keras pihak

Fepolisian didaelam memberanitas keiahatan selama ind, jugs

i

tidsk ferlepas deril keterbubasannya bangunan  penukiman,




Ckomunikasi dan mobilitas antar penduduk’ dam. adanya

- hupbungap . keriasama . antars  aparat. yang  terkait odan

' Dengan © menurunnya. tingkat okejahatan .yang  sangal

gméﬁéﬁjq1_ﬂék,i§%égﬁif'fiﬁi .dé}i; Sogi 'kuégﬁi%é;;_f'mégg_
 menQPqt ._hamét.zﬁeﬁqlis hal_ iﬁi.: dikaraﬁak%p : édanyéf
lkgferlibatan- éasyéfagat  ﬁalam._gzaha%uaahé .'ﬁéncegagéai
Rejahatén vang bergpa ;

i ﬁ@ngan melakukan usahas vpeningkatan kaaadaraniri
hg&um_ dari'_%etiap Warga magyarahat melalui 
pgn?uiuhan—ﬁenyuluhan dari data peEmbinas Pg1ri 
setempat vang diﬁamrﬂinaéikan ol=ah komando
bepolisisn . setempat yahni melalui pola
kamtibmas.

2. Fzmbinaan  k=padsa aparat—aparat penegak hukum
zendirl agar  terdapat kesan atas gambaran
masvarakat vyvang kurang simpatik kepada aparat

penegal hukum {(kepolizian).

%, Mengadakan  penjagasan dan melakunkan  obhservacsi
terhadan dasrah rawan kejahatan.

Denpan demikian MEMLLNTY & tingksat tejiahatan

diwilayvah hubkum Folreese Metro Bekasi ini, berkat asdanys

beria keras dari  apsrat  pceEnegak  hDukum {hepolisian)




Eehégai ujung_tmmbah_dalam-menanggulamgi kajghatan.f'Juga
.bark&ﬁ_adaﬁya_peran Eertafmaﬁyara&at:dﬁlam-memhamtu_@iha&
ckepolisian.. ool

1H]

-?éﬁgfﬁipgrgiahﬁdaﬁifﬁalreajgﬁéﬁtglgaékééf'
banyak _kejahatan.'b@%upa _kaéué?kagus yang   méfééaﬁ£§nfff
masyarakat in:, menyvirastkan akan betapa lihainya'peﬁjahatg

mementaatkan situasi gerak mereka. Mereka  menggunskan oo

reberanian  atau kenskadan dalam melakukan wpperasi  yang .

tidak Jarang menimbulkan korban jiwa, sehingga . aparatur

pemerintah atau - penegak  hubkum  tampak  dengan BsRELLS
meningkatkan "Ramtibmas" - (keamanan dan  ketertiban oo
masyarakat) untuk mengatasi  gangouan  kejahstan Cyang C

tgirssakan semskin memprihatinkan masvarskat.
Eerbagal upaya telah dilakukan oleh kepolisian ates
meninghkatnya kejahatan tersebut  asnstara lain dergar

opera=i Sapu Jagad, Farkit HMerahn, Farkit Jdava, Ciurit dan

Tahun 1293 ini; dapat sudah diperkirakan kasus  yang
masif mEnonjol adalah  paEncorisn dengan oEmberatan,

pencurian dengsn kekerasan, pencurizan kendaraan bermobor

icuranmor) dan  peEnganiayasan wang mengakibathkan coeders

Serat. Berangkat dari munculnva cara—tara  basry dalam
gerak kriminalitas dan  bervariasinys cara peniabat

pEaPURTAKA AR
PERGURBAR TWEGH b WD KEPBOISIAN
J&KARE‘.&




mengecon korbannva, ogran serita polisi untuk tidak bosan—~ -0
Fec Y&z B P PR

bosannya mengingatkan, mengaiak dan membina peran serta o

Cmasyarakat dalam memelihars Chamtibmas,  tentu | mangat
diharapkan. dengan kesadaran o bahwa mesalah _'keamanan””“”

adalah masalah kitas sehuas mudah~mﬁ§ahan tahun—tabhun . -
perikutnya  keamanan dan k=tertiban masvarakat _diwilayah.
Mukum o oolres bekasi khususnya dan diselurun Indonesis
pada uﬁumnya mengalaml penwrunan iimghat Lajahatannya.
Demikianlah gambaran wumum dan perkembangaﬁ kejahatan

vang teriadi diwilayvah Hukum Fplres Metro Behkasi ini.
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Fzﬂéﬂﬁﬁwi hEJﬁHﬁTﬁN GUN% ﬁENUJUDVﬁN VE&HANAE Bﬂ&_f

_4,1;

MENQNGQULQNSI ﬁEJﬁHﬁTQN

pelanggaran terhadap_kaidah“&aidah sosizl.dika diketahuifﬁn'

itu.yang oleh masyarakat diangoap sebagai nilai atan

aturan

dari
seb

so=ial

keresahan, kekhawatiran akan keamanan  danr  ketentraman
kehidupan. Dengan  katas lain, pada  umumny’a masyarakat

mEnganggap  sesuatu sebsgal geiala kriminalitas jiks

hendanva terganggll.

Jadi s=cara umum dapat dirumushkan bahwia geiala—

FERANAN. "nam'"TuSAS'f'ﬁﬁ?ﬁLiﬁzém © NESARA  DALAM

Epé%ti g;?etaﬁu1 bahwa kejahatan merupakan bentuk -

teriadi pelanggarsan—pelanggaran  terhadap kaidah—

KETERTIWQN Mﬁﬁ?ﬁﬁﬁhﬁi

vang dijuniung tinggi -dan mendapat  pelanggaran .
-ang atauw sekelompok orang, maka hal ind dianggap"'

gejala kriminalitas. Pelanggararn dari kaidah:‘:

ini dapat ditandai pula oleh adanya rasa

sosial  wvamng menvebsabkan  kehidupan dan hart=

memuakian, dan meresahksn masyvarakat pade umumnva. Gejala

imi akan semakin jelas jika apa  vyang dir

krimimnalitas sudah dirasakan akan ‘merngikan,

,[,l
s}
[n}
et
m
=

i}_|

- R
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"Qéﬁdambékaﬁjﬁﬁélalg'ﬁéhiﬁupah.bafmésyakakatVanhg-'

:r @éi;gég%iiﬂi%kui:;b%ﬁQ;?T kE3ég§£a6f tééiégz
_kehidupsn’ . masyiFakat | moders’ . menambah . kemajemikan

: £Ep'nt1ngan:” S§ﬁH mmmpefbéﬁ;é?. _E;mgﬁgﬁiﬁ%ﬁ_; {imbuln?é_
:§Qﬁfll¥ ..ﬁﬁééﬁtingaﬁ:.serta- tlndah.::peianggaran_:.éfagi_?

ﬁejahatan 1ﬁn waradnva= Dgngan'adanya banyak-hasusukaﬂu5f {

h
m
A
SOy
[
m
b
w

 £Ej§h$taﬁ€1maL§ p;é§ .% #g%5 pennga? hukum%i
"Lefutﬂma pcllml dan 3a?=a béra&a dalam tugns JﬂtHP cepat—f;:
gépaﬁ-:.menangkgp-u pelaky _ 3gria 1_memgajuh§n  kedspsan
_?éngéailsn démi;;épat terseieééikﬁh.pafkara tersébuﬁ.
:_éalam peranannys darit padé ugas kepnlisian negara,
.maﬁa &ata penangaﬁan dapat berarti.antara lain mengadakanzs“
.usaha kearah positif vaitu mesbantu  masvarakat  uontuk

menindak  tindakan kejabhaian tersebut. Sehubungan  dengan

pemikiramn ini, maka dalam rangka mengubah perilaku
kejahatan, harus dapat dirubsh lingkungannya. Us=aha

ceiahatan dalam sl ind +PFQAHTHMQ nadla aspek
m-baikkan lingkungan. Dalam mempeartimbanghkan

j=3
=

penanganan  Rejahatan ini. pzetama kali  harusz

dizadari akan adanya daya kemampusn  dari pEraturan




. Didalam daya

Cperundang-undangan yang berlaku; atau hukum pidana dalam:

manancouwlangl kejshatan.

kemampuan-dari - peraturan. perundang-

undangsn - atau hukum pidans tidsk boleh  terlalu  tinggi
“_Hamun'.haruglah mempertimbangkah =raty Pangkaian._usaha;”

cdari dua sspek vang komplementer; vaitu ranghkaian  kerijal

s sama... a2ntara kebualsn masyarakat dengan kemampuan caparat.i
penegabk hukom.

Dengan kats lain, dalam usshs melindungi masvarakat
dari ancaman kejahatan, diperlukan koordinasi vang baik
danr ==aling mendubkung satu sama lsinnvs.

Dlam kaitan ini, Soekandar Wirisatmadia dalam
oendapatnya meEngensal. beberapa  vang perliu mendapat
parbatian sebagsi berikut s
1. Felanggaran dan keiahatan itw, nampaknva dalah  hasil

dari susunan lembaga—lembaga sosial vang ada.

2. Fenindakan terbadas pelaku pelanogaran dan  kejahatan
tidak selalu =fekitif.

%. ESistim lembaga pemasvarakatan, yang mempunyai tujuan
mz2lindungl masvarskat dan memperbaiki  pelaku—-pelaku
Leiahatan,. belum mencapai tujusn. 1),

Memperhatikan masalah vang distas, maka herarti
oeria adanve =uaty  penshaman dan - koesomasan oEnilaian

ii. Wirisatmadia, Soekandar, Fokob—Fokok
Sosicliogi Fedessan. Jakarta @ OV Yaszgurna, 1972, Hal 28




o fungsi-dans peranan. aparat penegak

epolizian) i dan mas

- .Dzlsm hubungan ini menurut Anton Tabah: dalam bukunya

yang berjudul *Fatreli Polisi” yang mana telah  diuraikan

7?zabfiz, yaitg;@éh§éhéi_ﬁhdéﬁéﬁﬁndaﬁg mﬁ;_'2 'Tahun}

'_1?88;Hféﬁt&héuTugagmiugéé}?dkak-Pmliai.

Apzbila dikaji  secare cermat, maka intisari  dari

CUndang=-indang  diatas o mengandung  beberapas unsur  pokok

‘yahni-ftﬁrtib.hukum dan ketentraman masyarakat;  pengayom -

dan - periindungan  ssrta ﬁembimbingan masvarakat wntuk

mewu judkan  Kamtibmas vang ~diharapkan oleh masyarakat

denagan mamantaatkan sebhesar—besarnya partisipasi
masyarakat, baik melalul Sistim keamanan Swakarsa sadar

akan  keamapan  dan  ketertiban  masyarakat o yang Terus

Dalam hubungan ini, dimana hubungan diantara polisi
dengan masyarakat senantisss harus diperhitungkan kedalam

rencana operasi dan dikonkritkan dalam  bDentuk "Toam

Ini

Work™.  Didalam hal ini juga diperlukan syara telsah

berjsiannya pengembangan gagasan mengenal tanggung  jawab

bersama atas keria nvata tats

radi

I
1]
ot

2n  pidsan

]

3 serta




kondisi '-uhtuk

“telah terciptanya pengertian bersama dengan rmaayargaat; 

Dalam . konteks  terssbut dikandung * maksud,  bahwa peran

Cmasyarakat v k hanya terbatas - sehagai siste

i suatl

tetapi juga dalam menumbuhk

mengurangi | rasa aman.  didalam.

masyarakat setempai.

Adapun.butir~butir didalam_Tribrata-ﬁari--kepclisian 

Negara - tersebut diuraikan  sebagai  berikut FPolisi

merupakans

Juste

Fastrasows rottama  {Abdi | teladan dari cada

L. Maoa rayéﬁottama {Marga mﬁgara utéma gari negsra)

S Yana enucazana dharma (Wailb menjaga kstertiban
cribadi dari pada rakvat).

Disamping Tribrata yang merupakan doktrin vang harus
dilaksanakan dipegang teguh, maka polisi juga meEmpunyai
pra=siya  terhadap negara, dan tugassnva yaitu Catur
Frasetya yvang berbunyi :

negdars  dan pimpinan

)]
i
M
[l
e
i
T
N
(W
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1. Baitva haprabu
a¥=Su PN

e Hanvalken ﬁ'iHl""'lf:!’:dlh (Fenosmyuasblam i Eiiinoimlasirh PR E

Han masyarakat)
L. Sineuns oratidine (Tidak terikat trisnah keozxda




. Dengan  mempsrhatikan ‘berbagai faktor yang  sedang

dihadapi  oleh negsara-negara yvang sedang . berk&mhangaf
perkembangan -

ﬂtelahidiﬁraigéh ;Q1a

.”khyéﬁzf&a.Indmnégia da1amihqbqngéﬁny§ ﬁéﬂgah;
kondisi jkéhid@ﬁan 'ﬁaéyarakat,:

diatas,  maka  ielas

dilihat :bagaimana

jinggneéia, : : _
..:lfﬁghidgpaﬁ ﬁasyarakat_.di Inﬂgﬁegia Juga .terngata
telah ~mémperlihatﬁan p@;bedaanwpérbedaanl vang vrelatif

kehidupan dikgta"keta_

kontras: vyaitu pertemuan antarsa
beszar dimana sebagian besar warganva hidup  lebih  enak
dibandingkan dengan masyarkst pedesaan vang kehidupannya -

hal terssebut maka

:iebih. saderhana. Farena diatas,
berbondong-bondong  pindah kekota vang tarkgnal ‘derrgan
istilah Urbanisasi. Hal ini vang memungkinkén terjadinva
akan Eamakin Eranis  yang bersarang dalam

keishatan
terutama dalam kehidupan masvarshsat

Eehidupan masyairakat,
pertitik tolak dari  ini  maka

i

tiT hkomplek

il

vang  rel
terutama  di

kejahatan pada dewssa ini,

jelaslsah  bahwa
Indone=iz perlu dipslajari secarz kontinvu sssusi dengan
setiap suatu

sehinggs

nendaknyse harus terus  dipelajari

hukum,

secaira sshkzama pleh aparst pensgak
Olet  karena itu pifak kepclizian  sebagal peryidik




;Qi&élaé'féenaﬁggﬁiahéi géjah%t§h5:ﬁgmpgnayiﬂﬁéféﬁaﬁ‘_yé5§ 
:gséﬁéat ??enténg,zﬁan;jgg§ %E1a$§géﬁ :kérﬁai:géféﬁffka%ghéj.
Tﬁ;nsﬁﬁﬁéifiﬁiiéﬁ?ééb%é%i QéQ%Q}éég?éﬁﬁﬁ%iam;:ﬁ%ﬁgngéuééﬁé?
:égéé{éﬁéﬂ}gi5%€7 T””'”m'mm” RN AR

oo yattu. dengan: cafe. mendidik

térl%t@h _ﬂidélam_.ﬁé@bantu.kééﬁéﬁéﬁfsépgrti .Séfpaﬁ
iain15ébagaimy§f.éta§.daéar”alasén_£Eﬂﬁebu£.diatags-untgki
it dilakukaﬁ‘ﬁtud;-ﬁgaum.ﬁiwilaQQh_hukum PQiPEE Eakaéi,J"
Qianta%anya‘ dengan = Ccara ﬁémberi peﬁdidikan dan:.

peningkatan pendaya-gunaan. personil polri, khususnys pars

34
o

anggota team penincak dan petugas—peituges patrali  (Uasurs

Reserse dan Dnsur Sabhara). Juga cdalam hal p&ngendalian-h:

terhadap anggoia, terutama  para pelaksana dilapangan
geflu ditingkatkan guna mencegah terjadinya penvimpangan-—
penylmpangan dalam pelaksanaan tugasnya, dan  kegiatan
peEngakasan  ini hendaknya dilsk=zanakan secara  murni  dan

Lonsskusn.,

4.2. USAHA-USAHA PENSNGGULANGAN KEJAHATAN GUNS MERUJUDKAN

KAMT IBMAS

4.2.1. Strategi dan Fola Fenanggulanganmya

Fenanggulangan kejahatan mencasbkup  tindalkan

preventif dan represif terhadep kejahatan. Ueaha




vang menunjukkan pembinaan, pendidikan, dan
pengaduan terhadap masyarakat umum sebelum terjadi

-gejolak':“parbuataﬁ ckeianatan, ‘pada daaafnya';hf”

merupakan tindsabkan pencegahan atau preventif - yang

dilaaukaﬁ pihak Kepolisiaﬁ ”éBinmas). :Sedanghan;f”
vang menunjgkan upava pemberantasan terhadap
tindak kéjahatam vang Sedang‘ terjadi merupakan
tindahkan represif  vang Jjuga dilakukan oleh
lkepoli%ian {Heserseﬁ Intelpam).

Tugas Folisi &t berzifat preventit ituo
- —

yeitu  melakukan segala macam  tindakan—tindakan
=ebslum ada kejahatan  atau pelanggaran YAang
'terjadi, dengan  maksud  menjaga jangan sampal
terjadi  kejshatan atau  pelanggaran. Tindakgan—

tindakan ini dilakukan eleh kKepolisian sehagal

suatu pemeriksaan atau pengeomtrolan vang ditujukan

ntuk mencegah stau mEnqurang i kFemungkinan
timbulmya Lejahatan sepsrii : Biskamling
dilimakungan pemukiman, mEngawasi terhadap
belalaian penduduk  mengunci pintu—pintu dan

Jendela.

Ciskamling vamg antara lain dengan cara perondaan
21 pemikiman-pemukiman pendudul ternyata  memang

“

cukup efekitif dalam menanghal segala  gangguan




£

(¢

i

cpercndaan - berikut cara pembustan mutasi

3Kemampuah untuk melagorkan ter:

EmamEUS Sdal ‘pEniagaan

dan Jurnal kejadian.

=

Kamtibmas.kepéda-aparatmﬁamtihmasgierdekat.

da patugas

gy

Kemampuan memberikan dnformasi kep

baik langsung maupun melalui ssrana komonikasi

yang ada terhadap apa vang dilin=t, didengar,

=

disaksikan Yang mamungkinten  timbulnva
" = AR M

gangguan Kambtibmas.

Femampuan dalam memberikan tandza—tanda

{signsl} hahava.

Eemampuan L tei memban tu poiisi dalam
mangamnansan TEF dan barang bukti mapun  sabksi-—
saksi,

Eemampuan mslakukan findakan opsrizma terhadap

inya ‘gangguan:

penjahat  vang tertangkap  tanosn {menolong
Lamhan R T 1-:4?’_"':: g Y LEOETR

mEnyerahkan peniahbst vang berhzsil ditengkap
tersebul kepsda kEspolisian terdskzt.

Untuk le2bih mengetektiflian




Kamlimg 'Séliﬁgkungéﬁhya Masing—masing. maka-.adé}
-bebe#apa ﬂhal-y%ﬁé pen%#ng dikatahui :miéﬁ.-éetiaE J
'Up&tﬁgaé :ﬁerméauk'”Eﬁtié§:ﬁéma?ai.Hiaéaxikeamahahgh
baik  insfansi mes’msahaaﬂmaupun pribadi.  Hal-hal
yang pemting diketahui, agalan:

_Pertama,..getiap adgnya.;etugas Kémling baik

di

101

|

yan slanggarskan Qieh masvarakat, inatamai- 
-maupun o pribadi  hendaknvya diketahui oleh Folri
‘Setempat' guna | mempermudah p@mbin%énnya sesuai
Undang-—Undang {Tap MéR) maupun instruksi
Bakorstanas, karsna Folrilah sstu-satunva instansi
Vag berwenang membinz segala bentuk
Siskamswakarsa tersshut.

Kedus . =sotiap- petunas Kamling harus
meEngeatahnuei  Jam—jam rawan gangguan  Kamtibmas  dan
modus  operandil kejahatan vang  banvak dilakubkan,
terutams terhadap berbagal jenis kmjahatan
pEnCurian.

tetigs, sstiap cetugas Famlima nEr ]
mengadakan kaordinssi dengan petugas Famling wvang

berdekatan Iermasub. dengen. Sainas=satnam LnEsaned

vang =da dilingkungannva dan juga dengan  petugas
peniage rumab-rumah pribadi.

Keemps

R

ing fRarus dapat

ford

Kam

-
s

Ly

—
=i

"

7 e

i




"fm&ﬁggunakah'peﬁaiatahﬁperalatén yang ada ﬂipgswpmﬁ

“Kamling - termasuk  sarana komunikasi,  cagar dapat

Cterjadi.

‘represif  yaitu ‘tindakan-tindakan @ yang ‘dilakukan

“kejanatan atay pelanagaran . mana memer-iukan

aparat

Eemudian  tugas. kepolisian vang __bsrsifatf

‘tindakan kepolisian ini mungkin  dilaporkan oleh

karbang saksi atau mungkin jucs diketahui =endiri
oleh petugaa kepaliaian. PE1ayamaﬁ atau - tindakan
polisi vang dilakwbkan dalam hal ini adaléh muﬁgkiﬁ'
.memberikan oeEringatan. teguwran atag apabil=s perlua

dengan menahzan dan pengajusn kedepan pengadilan.,

Dalam pengusutsn perkara polisi sepertli
hecelabkaan, pemeribssan  peEndahgluan, Berusaha
mEnemikan harang Dk ti dan membeslah atan

mendengarkan keterangan saksi-saksi, mengeiar dan

B

menangkas orang vang  disangka. mEmerikss dar
menahannya. FMengadakan pengogrebskan ke tempat—
tcmpat Py e T PR % gy e :_1' et F@ﬂ”ﬁ%‘?’?ﬁ g g

menyelidikili iftempat-tempat dan  orang-orang yang
dicurigai. FMengadakan pemerikssaan dan penyesetlidikan

yvang intensif terhadasp tempat-itmpat veng Sissanva




':ﬂmenjadl_ 5aranqb uraur:ungur 'hejahatah‘;fjseperti

'fm%églﬁ: b@ng%@l bengkel mgb11 9918?*-]¢E£&Q3ﬁ9

be}agaftempat'temp; j.ﬁﬁﬁilr M§Eil

_ aﬁnyeﬁ,

13 ﬁéhq§Q£_fE;'Smeéiié;{i?aﬁw ;7&%?&);_”Strate§i

T:Penangguiaﬁéah kEj$hat§h'y§ﬁ§ harusti1aﬁukam_é;eh;

':apéfat;ﬁheﬁéliéiaﬁ ?Eiiﬁ¥meh¢éRqﬁ 2 f{ﬁﬁa}fgbégiéﬁ.”

Qipokmha yéﬁﬁuﬁ,ﬂ

'.1= SU'Kewaiiban yang bemata mafa dlttjuhan S kepada

pemnslinaraan ketertiban . dan  keamanan LUBLT . &0
fileh karena heternlban dan keamanan umum hanya oo

cdapat dlqaﬂqgu oleh. pmrauatan perbuatan orang

lain, ' maka “kewjiban ini - bmrart; omencegah

tgrjaqinya._ perbuafan perbuatan yaﬁg_ akan
melanogar "%Etert1ban. dan mmny1d" atau
mencari tingkah  laku vang  telah melanggar o

ketertiban terutama tingkah laku  vang mleh_¢ﬁf_
undang-undang dianggap sebagai tindak pidana.. .o

2. Kewajiban Kepolisian dalam pemberian bantuan
teknis  dilmizh pemerikssan  untuk kepentingan
tugas. opsrasi kepolisian dan pembinaan  =serta
melakukan kegiatan—kegiatan opsrati{  bantuan
denoan Essatuan'.2).

Denoan demikian stratsgi penangoul angan
terzebut gdapat dijadikan acuan tuiuan Yang
represit selain ity pela dapat tercipta suastu

koordinasl  kekuatan pembsrantasan vang siap  dan

1 Soesilo, H.; Friminclogi {oencsis e T
sebab kejabstan. FT ¥arya Masantara, Bandung, 1985, Hsa

PERPUSTAELAAN
SERBURNAK TIHBGI b MU KEPOLISIAR
IAK ARTA
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Cmaupun ﬂalami&gaﬁaan_daﬁurata

~keiahatan, pelanggaran dam bermscam—macam laporan,

mampu  untuk menguasal baik  tugas—tugas . rutin

. Didalam ‘sustn | studi yang  dilakukan.  olst

eiadian—kejadian dan ﬁenangkapanhpemangk%pan yang."i

”ﬁﬁiberitahukah_kagada_bégiah'hepmligﬁah di beberapa. .

Q@em;atﬁfaiggmenunjukkan_bahwa aktivitas itu  lebih
banvak tferjadi antara pukul 1Z2.00 WIBE sampai

dengan pukulld,. 00 WIR dari pada antara pukul 24.0@_ i:

WIEB sampal dengan pukul 12,00 WIH,

Dleﬁ baremna itu  dalam upaya penanganarn

kejahatan, maka pembagian tempat-tempat pengadaan L

patroll polisi ditetaphkan dengan perencanaan  vang o

matang berdasarkan pola macam—macam  jalan  dan

banava timbulnya herbagai kejahatan dan
pelanggaran. dnituk  mendukung  hal seperti ini

diperlukan kekuwstan kepolisian yang cukup memadai

darn  dalam tugasnva vang pokok poliszi tidak boleh

terganggu oleh tugas-—tugas tambahan.

Menurut Mulyvana W. kKusuman, pelakssnasan tucas
polisi sebagai  respon terhadap sifat dan luzs

kejahatan pada pohoknyva dilandasi oleb




menegakkan keamanan

1. Orientasi nilai wntuk S dan
ketertiban masyarakat fhamtibmas) VETTg
terkandung - dalam beberapa  perundang—undangan
serts prinsip— prlnalp yang qda daldmfzstrategi_

. ﬂembangnmam.u

2. Emnseﬁ—hqnaep]ﬁan:kahijakaahaan"pimﬁihsnnpoliSif

' sepertl o vang - termuat o dalam’ pola dasar:
penanggulangan - kejzhatan maupun  kKonssp  vang
dicetus=kan gleh Kapnlri Jenderal Ariton
Soediarwg, vaknil FekonTu, Honssp vang terabkhir
Ani. nampaknyva sekaligus  memadubkan. pesantapan
organisasional melalui konsclidasi dan
fungsuinonalisasi- intern  Folrli serta  rencana
operasional dilapangan. Z). '

ntuk @ ituw betaps pentinonya adanva  hbungan
zntara mesyarakal denpan pihak kepolisian  sebagai
aparat penegak hukum.

Guna merncapai  tujuan  seperti keterangan
sebhe Lumnya . maks digerlukan dan diciptakan
Rubungan polisi derngan masyvarakat harus
dipgrhitungkan kedalam rencans—rencana gperasi dan
diintegrasikan dalam mtuk program keris
kepclisian. Dalam konteks ini kemudian dijhelaskan
Plulvans M. Musuma, bahwsa peran ssrtz masyarakat
tidzk hanva terbastas cebagail unsur sisten keamanan
lingkunoan feiskamliing] , RPN p Ry iuas ranat
menimbulkan  suaiw  kondisi wvang mengurangi  rasa

1., rusamat, W, Mulvana, Drs. , op.cit. Hal 14,




L otidak o amar . diodalam  masyarakat s

ni jenis dan prakiek

itucduga pelaksanaan

bugas  Folri serts  keefektifannya  dalan
Cpenanogulangan kejahatsn, memerluvkan pula syarat—
_syarat lain yang merupakan suatu pertahanan @

ancaman—ancanan ksjahatan 1tu.

fﬁenurut  ﬂulyané_m.zﬁusumahi' pértéhanan inif’a*

‘disebut social defence, dikatakannya bahwa adsa dua

tingkat social defehﬁe'yang tidak dapat ﬁilapaskan 4

dalam rangka penanggulangan kesjiahatan yakni :

1. rMengkoordinasikan teroiptannya - struktur-
struktur sozial yang memungkinkan  pengurangan

kejahatan—keiahatan tersebut.

2. HMemantagphan strobtur—strubtor organisasi  dalam
sistemn peradilan pidana. 4). &

Dalam kaitan tersahut‘ diatas, maka untuk
menghadspi perkembsngan keishatan khususnva  di
wilavah LR LT Folres Bekasi meEngembangkan
tekuatannya dengan meEnyusun mansgemen operasional

wang terdisri dari s

1,

s
—
2
l.,_i
I
s
ot
E...:
-




‘diselenggarakan  sspanjang tahun . oleh

seluruh kekuatan operasional Felri,

b.  Tujuan  operassi rutin yang  mEncakup oz oo

mémﬁiihgéﬁ- §itué5i Kéﬁtibﬁa5  yaﬁ§. mangapﬂ
ﬂéétﬁafﬁéﬁdaii,.tergipféﬁya_mésfaﬁéﬁat yang W m
'_aman__. daiém;  Qem§;n%an _'kegﬁanan dan
'fhgﬁertib%ﬁ_ﬁéﬁyéfékét féimkgmtihmasj sertai”;-
.téflaﬁééhangé-; §é1éyanaﬁ pmlfi. terhadap.
masyarakat ﬂengan Eg;gf | |

C. Basaran opsrasi rutin vang meliputi

13 Bentuk sasaran  sepesriti g &N aman
Takitusl can Taktor borelatif

Friminoogen.
=1 Bobot  ancaman  melisuti : SRR an

selektif vang diprioritaskan; sasarsan

} seisktif; dan sasaran rutin.
. L. Manggemnsn Opsrazi Ehusus Kepolisian @
&. Tujuan gpsrasi hhusus s
. 1) membanas situasi yang sebslumnva dimulsai,




'tiﬂaﬁfkuramgfmgnjadi'situési:ygngfmaﬁtap}

TR

.'Taﬁcgptanya:haraganﬁmasyarékat umqm':akan

'ffadaﬁ?ay;rasaf-amamb~danffte?ti§y

“peranan . Folri . sebagsi  pengayom | ./

fpaiiﬁﬁgng @ééyé%é _____
b, 5a5ékéﬁ.bﬁera§i_futin T
”lj.ﬁnﬁéman.faktual.tertantu Ségéfti % 
&) Hejahatan tertgntu yéng menuﬁjuﬁkan”.
kecendesrungan memihgkat dan malampauiJ'
‘batas toleransi. .
) Kejahatan tertantu berdampak kefesahan
masyarakat dang

o) Kejabatan tertentu berdampak merugikan

masyarakat, bangsa dan negsra.

217 quice Hazard, yaitu sustw situasi  vang

mamerlukan  kehadiran polisi, seEperti

Sabhara, vang divsshakan untuk menjaga

keamanan dan  tidalk sesrta merimbolkan

peluang besar atas kemunghkiman timbulnya

- OanOUan kamtibmas pada peristina

tertentu vang akan datang sepsrti :
&} Femilihan Umum.,

bl Bidano Umum  MPR, Feramaian Tabor




Halte/tempat pemberthentian t

‘=osimlodan ckonomi tidaklah akan

l%é;iigﬁis5f§i£éuﬁiﬁéﬁfggFt93Q%h éﬁtuk_@éﬁéiréliﬁiﬁ
AR R e R NN
';5éh%a53bﬁaﬁ,£imbﬁihya_kgjéﬁéféﬁﬁkfimiﬁégén;”deng&ﬁf

€ara dnvestasivang sebaik-baiknya dalam program o

peEmbangunan. ¢

Tugaa*f"pemerintah L odalam mersncanakan’
pencegahan  kejahatan dalam  sustu  negara yang .
"berkembang'i'aeparti Indonesia . vang '_menghadapi.f

banvak - kesulitan. Perepcanaan menghendaki adanva
taksiran  dari  kebutuhan dalam sustu  daesrah  dan

ERana beruns manusia, materi garn Lang,

H]

penyesusian dengan kebutuban sehingaa dap

[l

t dibuat
suatu sistem prioritas, dan akhirnye pelakzanaan

dari rencana itu sendici.

Fesuwlitan dari setiap p2rricanaan adalah
penentuan zarana—sarana dalam suatu’ NMEgQars .
Ferencanaan hnarus memperhituangkan ma=alah

pensntuan orioritas sehubumgan den

i

27 Saerars—




ABarans yang terbataa.itu.[

=

Fene rtuan Ckebutuhan | vang dirasakan, dalam

: '_b_ag_iﬁnf Cdari  negara yang luas

.”:Fajahatanfadaléhfsﬁlitffﬁgfehgﬁ?@?méflﬁkéﬁ
‘data—data ynng ﬁapa% d%ppr ayﬂ;.f
Selaﬁjutmyag dika Eukﬁes atau kegagalan dalam:

"setiap sidang. umpamanya ilmu  kedobkieran dapat .

divkur dengan prestasi yang pasti. maka hasil dari

orestasi carty dilakukan dalam bigano sncegahan ol
B ¥ - £ p . _

kejahatan atau dinas sesial stau cinss =osial vang..

lain, tidak dapat dinilai  dengan ukuran—ukuran oo

Tidak dapat diadakan suatu rencana vang baik,
tanpa psngeitshusn dan data vang dapat dipercéya.“

Dan  satu-satunva sumber darid penostabuan adalah

Feperiuan meEngadakan penselitian otk
mengetahul =ifat dan luas dari kejahatan sekarang

imi  telah sepenubnys diakui baik dipusat mauoun

i mawan 1ni akan diuraikan beberaps stratzogl
penangoulangan kejzahatan dengan  cars mencigiy




iy
il

Loopenyvuluhan

mengensi penanggulangan kejahatan.

PéMﬁihéan:_tefhada§ gfakﬁqP :¢énQ5iah§a;52531?

éabggai_pelakug maﬁﬁuhfﬁarsﬁpgnagakﬁ.huhumhyaf

Lmelaui Uceramahmceramah/penyuldhan—

aparat  penegak . hukum

cdari  para .

Feningkatan sistem Peradilan Fidana

Yaitu suatu keharusan untuk  meninjau selurub

bidang sistemperadilan pidana vang ada,  vang .o

cterdiri dari o polisi; Kejaksaan, FPengadilan dan

Lembaga - Femasyarkatan dengan  maksud wntuk
menetapkan | .dan mencari @ penvelesaian dardi o

kesulitan—kesulitan vang sampai sekarang  ind

telah ﬁaﬁghalangi suaty pelaksanaan ﬁ@radilan

?ang efektif.

Eeberapa usaha vang penting telah dilakubkan

ian Eita telah

1t

dalam zistem ini. Kepoli
menggunakan  alat-alat modern, sshimggs dapst
melaksanakan  Tugasnya dengs  haik. Tindakap—

tindakan wntuk meninakatkan pelaksanaan  tugas

. Feiaksaan, Fengadilan dan Lembaga
Femasvarakatan Juna tepiah dilakukan WA
w Derups g pEmbagian  tugss: oenahanan dar
bantuan MLl UM Fembanguman Fapnlisian,




W

Cdika. %Ejeh;tﬂﬁ hendak dikurangi, Ctigakl

seukup haﬁja'mﬁnyeréhkahfpada3peﬁé:ihtah_.Saja;
Fartisipasi  masyarakat adalab  sustu . sarana.-
cnntuk o memperolen sukses dalam suatu  rencana

pemberahtazan-kajahatan,*

CHal. ind :ebmﬁar yaf'adalah - sukaresla dan -

biassnvysa mmrjelﬁh :mbaqaz llnabu nasn o omereka. o0
Tidak - pisa  dijislashkan -aankaiwzankgij sksten

wrntuk memobilisir paritisipasi masvarakal dalam




cmasyarakat.

dipusatkan .

auatu;;;usahaj[ﬁerﬁama,.inka_{7rakyat;  ta1ahj

makupakan.;EQatu_kekuatan yang fdominah_.ﬂalamt
Cpencegahan oo kejahatan, o -dan o omereka . telahb

'Zmempuﬁyaiﬁr“kewaspaﬁaanp:rgartaf-'5aﬁanT”akam_,

.tanggung 'jawgbg_peﬁﬁgak hgkum'seperti polisics

seyogyanya mengorganisir sustu pekan kejahatan

nasional - segkali . dalam | setahun, - untok

menonjol kan kﬁﬁada'maﬁ?arakat maﬁalah“magalahn5“5“

kejahatan dan kesulitan-kesulitan yang melanda

._ﬁédé asmekfaapakJZZ”pénce@ahaﬁ 

kejahatan. . Hal ' dni .‘ﬁihubumgkan  dengan

pengamanan’ - dasn perlindungan dari  hak T milik, o

h@aﬁééaﬁt'léi;;Iiﬁégs.dan ”pertaﬁaéan.?ém%iéi.ﬁ
Prmgram.yang berhubungan dengan pengaménan clan
perlindungan hak milik mencakup kamﬁanye
pendidikan dan pensrangan tentang hal—hal vang
pok ol tentang apa  vang harus dilakukan
masyarakat untul mencegah perbuatan gidanas dan

Cars—cara hagaimana dalam sustu Leadaan

permintaan  bantuan kepada polisi dilakuokan.

t

3 iz

i_.
I

Dalam DErE0E u—lintas. maka titik

heratnya adal

]

h tentang LeEamanan dan

Frogram wntuk satu minggu terwutama




=37

:pgiakéénaan_"ﬁisiplin_“@asyafaﬁgt, 'SatQ_.harif
penuh  seyoayanya disediskan untuk pertahanan
.éﬁzialgfiﬁémciai .ééféagégflhéﬁfﬁgi;iégﬁg%égaﬁ;
Epaﬁi;ﬁéﬁy;ffiﬁdkéﬁTﬁéﬁﬁég@ﬁ%qﬁéiéhx ®§5§aFéké£ 

dalam masalab—masalah vang basrhubunoan gengar 0

kenakalan  remsial, persoalan @ penvalahgunaan
obat—obat = terlarang atave narkotika dan 0

recedivisme.

?ameran“pamerahg Lampanys penerangan melalui'
‘medis mesSsa, pembicarsan—pembicaraan, diskuasi—
di5ku5i.keiompgk5 kumjungah kepada badan-badan
tertentu  dan perlombsan mengarang  meruasakan
=gbaglan dari acara-—acara dari program ini.
Ferundang—undangan

Susty rencsna penangoulan kejiahatan tidak

dapat dikatehkan sempurna, jika  tidak  cukup
aturan—-zturan untuk  selaksanakannya. Feran

perundang-undangan adalah penting sekali dalam

rencana penanggulangsan, rarena ia

n
m
rt
-
i}
T

menyediakan kerasnoka  vang luas dalam mana

zamua bDadan—badan lain bosropsrasi.

Ferundang-undangan pidan vang terpentimg di
Iindonesia adslabh  EURFP dan  EUHSPE,  Mesogasboi




pentingnya diadakan perchahan-perubahan - dalam.

o ~urbanizasi dalam berbagai bagian di

Jn&gara:ﬁkits banyak yang -ﬁidak- dirEncanakamf

seznaknya, yang berakibat  timbulnya daerah
wumuh yang  penuh o dengan gubuk-gubuk liar.
Dasrah~daerah kumuh  ini  biasanya menjadi

teapat  timbulnys . kEejahatan. Oleh sebab  ituw

T

L

o

adalsh (L penting o =sksla untung- mangatur
srkembangan  selanjutnva dari urbaniéasi inif
engan sturan—aturan tertentu, sehinoga dapat
idirikan perumahan—perumahan o yang lavak .
seriz tempat rekreasi; dan dapat diawazi  arus

In

perpindaban vang mengalir dard  luar  kota.

4

mE=ih Rurang dapat ditampung dalam peratuaran-

olah oleh Pemerintah bersams DPR.

engan Chaik . dar ‘dilaksanakan  secara’

zmun demikian, ssba

[Em}

ian dari hal-hal vyang

peraturan lain diwakiu vang akarn datang.

Foordinasi

Faregncanaan dan  koordinasi tidak  dapsat




1)
it

dipisahkan satu sama lain. Selain Poiisi’ makaw_f:

' badanwmadan:frlain Cyanng .barhubuggén'”]dengan'

CFen gsa Llan, Lembaga FamasyaraPataun maxvnra%mt;

umumnya_dan pekeria—pekeria Ecaia} suka rela.

Semus badan—badan harus mambuat . suaty
REFEnRCanasn yang - terkaoordinir 0 fentang

pancegahan kejahatam,{délam mana setiap badan
mempunyal tugas. Keadsan vang kita &lami
sebelumnya tentang perencanaan darn tugas—tugas

vang tiﬁak. terkocrdinéaihan satt sama  lain
farus dicegah. Dengan contoh—contoh peEncegahan
kedahatan vang diterangkan di staes, sekaran g
jelasiah Eudah apa vyano dimaksud dengan
istilah tersebut. Di  Indonesia selama ind
dilakukan pemberantasan keijabhatan hanva
dititik berathkan pada sistem peradilan midana
eais. Untuk pelaksansanya maks perlu diadakan
petuniuk-petunjuk serta pedoman bagi nerencana

dan pelaks=ana  pembangunan  vang  dapat di

terapkan dalam peremcanaan dalam pembangunan

npaciaonal ataw daerahn. Urntuk itu s==hagal

s
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tentang ' penanggulangan kajahatan'dengan: taraq

. mendidik antara lain sebagai berikut s o

“Memberikan cindentifikasiosecara ielas
ockujuan dari pembangunany oo

X

-
A

43

A

o

Pangusahakan parggtgjuanr'dari masyarakat
dalam daerah yang bersangkutan mengenal

perencanaan vang akan dilaksanakan;:

Menciptakan suatu . keseimbangan 'yang "$
sebaik-baiknvya “tentang o .pembanguﬁan,'_

- ekonomi dan sosial;

nﬁendirikan“ 3 Euatu_':._badan,?_' ’untukf:

méngkoardinir bidang-bidang - usaha vang

'Turﬁt serta pakar—pakar vang berpengzalaman

di bhidang dalam perencanaan psmbangunang
Mengindentifikasikan secara jelas peranan
dan Tfungsi dari siztem peradilan pldana
dalam proses pembangunang

Mengamankan psrtisipasi dan turuat serta

masvarakat, sehinggsa dapat diztasbilisir

dan diorganisaszikan kembaii masyarakat,

yang mengalami suatu perubahan ceps Y

i

diciptakan cleh pembangunan:

PERPUSTAY 4 AN
PEABUBBAL "In§3: » My KEFDL 18180
JAKARTA

|
|
|




8) Persiapan sarana yang dapat digunakan untuk
‘menjamin - pembacisn T.yangJ'-ad11 _ cdari
--hegntumgan~gembéggunaﬁqantara~m35yarak@t;

L

.2} Meninghkatkan cpenelitian tentang pembangunan

yang. bernilai dan pengurangan  dari  efek—

gfek . sampingan  vang - tidak diinginkan =

.éepérti hajahatan= .

Hotulk ity penangguliangan kejahatan adalah:
bersifat luas. vang bukan hanva mencakup 5i5t@ﬁ
peradilan pidana {(Kepolisgisn, preventif, represif,
penvidibkan, penuntutan,: pengadilan dan  eksekusi)
dan perlabkuan  terhadap para  pelanggar  hubkum e
tahanan dan narapidana saja, tetapi  juga segala
tindakan umtuk mencegah  efek  sampingan  berupa

kejzhatan dalam pelalksanass pembanounan.

MNamaun demikian  menvadari Lahwa keiahatan
merupakan salah ==stu gejala sosizal vang senantiasa

dihadapi ocleh setiap masvarakat manapun  didunia
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penanggulangannya harus konsepsional, integral dap

. efisiensi hakek

mesalah  spsial; fakanﬁmip budayas '.mak3 

tnya merupakan upaya o memanghkinkan:

beban akibat kejabhatan ussha menvingkirkan ancaman

dan hambatan pembangunan.
Oleh karena = itu, pole peEnanggulangan oo

+

kejahatan dengan cara mendidik vano dilakubkan

“hsrus isbhih mengarah pandangan sosial, dan  dengan

menperhitungkan  Taktor—Taktor penyvebab kejiahatan
yvarg heriadi, sehingga hasilnvae diharuskan dapat

mencapal secara optimal.

4.2.2. FPenanggulangan KFejahatan Deangan Cara

Memberikan Pendidikan Ehusus

liz=ha ocemberantazan keishatan telah ada dan
terus dilakukan oleh semus pihak . bhaik  pemerintah

MSUDWE wairga masyarakat. Karena itu peric disadari

bersams babhwa kejahatan dari segi  manapun  tidak
) bholeh dibisrkan, apsiagi kalsg  hbad iret L Eannsd
meErszialelsa didalam percaulan hidup MENUSis, karensa
kalau dilibat dari akibat-abibat vang ditimbuikan
- sangat meruglkan masvaralkst, bail dalam  bentuk




i

-0
eh

4

-4

material maupun imaterisl,; dan ini merupakan beban

yang berat =sekali bagi masyarakat. Eeban yang 0

“berat - dan - -korban vang o fatal 5akibat-'kejahatan5 

Jt

as merupakan - ancaman dan  hambatan ‘usaba
pembasngunan  yang ingin mendeskathan keseiahteraan Ry
tunat manusis, =e=lain dapat mErugikan wibawa

premerintah beger&a aparat—aparatnyva. Rahhkan lebin

3 avth lagi - SEDAara peikologis Juga dapat

mengakibatkan k=san  yvang kurang  baik terhadap

suatu megara dan bangsa.

Hempéfﬁatikan per&émbangan kejahatan Yarng
terjadi diwilaysh Hokum Kepolisian Resort  FBekasi
Eehagaimaﬁaj ufaian terdahuiug zerta . menokaithan
dengan kemnﬁgkinan dampak wang luas serta
merssahkan  masyvarakal, yang pada gilirénnya akar
dapat mempengsaruhi dari pada program pembangunan
yang sedang dilasksanskan ocleh pemerintah.,

Fencegahan dan  perlakuaan terhadap para
p2langgar  hukum tidak dapat dilakganakaﬂ seCara

efektif, jika fidak dihubungkan dengan erat pada

kecenderungan—kersnderungan  =sosisl dan ekornomi
Rencansa sosisal dan akonomi tidak lah akan

realistis, Jika Tidak bertuiuan untub meEnetralizir




| terus dilakukan oleh setiap orang yang menda
Eenidupan‘ yang tenang Gan Gamai. Dalan
LR LUAN SNaeeE
:_ﬁéﬁééﬁéﬁaﬁiﬁéééhé:Lke%féﬁ;tﬁ&éitif;2 §%ﬁ§§H ::taﬁaf

”@eﬁguﬁah:;ﬁkila&u lkejahéﬁahgfharusf dapat. dibuak

75&1_'ini ~teﬁgahtungfpada”aspgk hukum  dan . aspek

'fperbaikgn:3 lingﬁuhgan;f; Da1é@ .mempaktimbangkaﬁ _

harus - disadari akan aﬂanya daya kemampuan . dari
peEraturan fﬁerundanngndangan yvang herlaku, atau o

zhuﬁum -upidahé; dalam  ~menangoulangi - kejahatan

ingkungan - usaha penangananukejhataﬁ-Eyang cdalam:

atratagifgenaﬁgulangan-kejahataﬁ ini, pertama kali.

tersshut. Memandang daya kemampuan dari  peraturan
pEruncang-undangan stau hukum pidana tidak  boleh
terlaly  tingoi,. disamping ituw jans  tidak  boieh

terlsla meremshkan atay seakan-akan tidal

&

berfungsi. Mamun zelavaknya dalam Upays
mEnsngguliangl kejzhatan denogan cara  membsrikan

pencidillan harus aca rangkaian kerijs sama antars




363 k?ku§£an :hgkqﬁ :mé5yafagét_ §a5 -apﬁéét   peﬁégak;
;hugum;. :
o
L aner i St s AR B
1. Peningiatan dan penantapan aparat penegsk hukn
yang - meliputi 'ﬁeméﬁtapan dari _prggnisagi;i

ersonil dap sarana-sarana untuk  meEnvelesaikan
. . < .

perkara pidanas

2. E@rundang“undangan vang dapat menganalisis daﬁ;
msmbeﬁduhg keijahatan, 'gﬁhingga mempunysi -
jangkauan masa depans:

E,vﬂeﬁéﬁisme paradilan pidana vang sfskitif;

4...édanya koordinasi antara penegak hubum  déngaﬁ

aparat penerintah lainnya;

2. Fartisipssi masvarakat untuk membantu
kelancaran pelaksanaan peEnangoulangan

keiahatan.
kelima vnsur ini adalah merupakan konsep umum

Yang  psnerapannya  didalam  perintah operasional

harus  disesusikan pada waktu dan  tempat VA
tepat, Jugs lfarus -sslaras dengan kondisi
masyarakat. Sslaniuvtnva Sahwa un bl

mensrhbuat dava bemampuan aoperasionsl




 “pehanggulahganf kéjahatah{peRLHQuédaﬁyaﬁ;patpaﬁuan_

éntara-%Ebijaksanaén{pﬂlitik:'sggialddaﬁﬁkémampuah

spEial yang,

G Betiap i

arkan pada

'féfgﬁtifxdﬁgaﬁ jahgka:panjaﬁg haru5_&iﬂ%s

suatu  teori mengenai'perilakufmanusia yaQQ'ﬁsyahg?

Tanpa - itunosulit disaranikan - cara-cara s oountuk
ketertiban. sosial  vang harus . dilakukan - dslam
mencedahan . keiahatan .daﬁ"pembinaahL?'palanggar

v, hu.i;.um.
CDzlam hai_panaggulangaﬁ kejahtan dengan  cara

 memberikan 'Qendidikan.khugug disarankan . dibentuk

suatu  team wvang terintegrasi  kedslam  birokrasi 00

penegak - hukum  vang terdiri dari  ahli—ahli. dari
pelbagail . bidang disiplin ilmu  pengetahuan, guna

mengembangkan pendekatan interdisipliner terhadsap

kLeiahatan dan merantang siratecl pencegahan serta

4]

cenangaulancannya. Rancangan tersebut akan

)

marupakan  masukan bagi birckrasi  penegak  hukom,

baik dalam menenitukan rencana atan pola  dasar

pencegshan keizhatan maupun dalam opsrasiocnalnva.

Sigtam keamanan  linghkungarn  terpadu VEn

1
U]

ditempun ol

Tl

g Folri, Ehuosusnva Eepolisizan  Resort




- Bekasi, -yang disertai dengan  pengembanga  secar:s.

o lebih terarah. Komponen sistem keamanan @ swakarsa,

benanggulangan. kejahatan di Tndonesia. Namun hal
fiﬁi“ §af;q;:émié_d;tgﬁiaﬁé ;g§§hafu5ah§ ;méiémbag%
F R P B NN L
 p§rma5yar%ﬁétan, auna ﬁeﬁﬁéééh_#é#idiviéhé,
Jadi'.dapétlah Siéiﬁpulkaﬁs bahwa:.periakuaﬁ
_iﬁ;_ ¢anggﬁ§gng_ dua tgf;aﬁ:pmkakg_:yaitu .Seﬁagai;

-uﬁa?a ‘pencegahan atau pehyadaran terhadap pelaku;

“kejahatan agar tidak melahukan:halmhai yang lebib

.bytu& 'iégi; dan kedua. dimaksudkan agar ﬁelakg_ ”
kejshatan éi hemudian haﬁi tidak lagil meiakukan: 
pglanggaran hukum baik pelanggaran vyang telah
dilakukan ' ﬁaupua nelanggaran—pelanggaran VAarG
mungkin lebih besar merugikan masysirakat

Demikianiah usaha penanggulangan  kejahatan

i

JHE

dEngan o memberikan ceRoidikan khusus.




ESITMPULAN

s Kejahatan.cadalah. sebagai suatu masalah  yang  sudah
,_1am33;ﬁidmmiaq .=mbagal gejala sosial dalam  abad modern

ini. Ckeiahatan ity sendiri Cmenuniukkan tendensi o yang
.menymlmﬁg.sebagai_akibat proses perubahan sosial skonomis.

sehingga menimbulkan “berbagal  efsk-efek “baru "yangf

baftantangan dengan norma. atan kaidah dalam masyarakat

yvang mendambakan - suatu  keamanan o dan - ketertiban  vang o

ideal.

i_uDengan berkembangnya = kejahatan Lekerasan dig,,?

&aayarakat. tidak térlepaé pula o dengan kgndisi—kﬂndizi*yb
?amg. ada  dalam masvarakat, artinva bahws Eemuﬁgkinaﬁf
besar kormdieli ‘masvarakat tertentu mandukuﬁg proses
teriadinye tindak Eyiminil. Dalam  kesiahatan Lekerasan
diwllavah Hubkum Folres Bekasi, harus pula éiperﬁitungkan

antaira korban kejshatan kekerasan. Eorban disini  dapat

dibedakan antara korban wvang memberi pelusno, misainvsa
rnaik hisg kota dengan mengounakan perhiasan Vano
berlsbihan; dan  vang kedus sdslab korbam vang  dipakss

peniahet. misslnya sSeorang yvang  sedsng rnailk  dembatan




.tapéﬁVEberangaﬁ.kétihéfbﬁraﬁa5ﬁi“ataS;ﬁithDng'dengan.ﬁakga}
. §$§§  PEﬂjahét. D3ri:iﬁg sebégaigémaligigz;pgﬁgliix'd&pa#;

. Folre Eekasi, lebih banyak korban yang memberi peluang.:
~tab

bertindaklah yang mémbuaé perbedaan  tersebut,  artinya o

an  bahwa kejahatan yang terjadi  diwilayah Hukum

%f}xSEtarajﬁtedﬂiiiz.*maéalah VtEr5ehut dapat. . membubs

S

m: bahwa antars korban dengan'palstu keishatan Eamami

.samé".teiah melakukan. Namun. kesempatan dan . ké:epatan; f

besar  pula kemungkinan keberadaan korban sangat lemahs_-:i

sepentara pelaku mempunyal kesempatan yang besar (fisik,

zarama dan kondisi).

Dampak keiéhatan yang terjadi di wilavah Bekasi ini
tidak hanya merupakan kerugian dari sudut korban sajsa,
tetapni Juga merupakan  pula beban tekanan  meEntal  dan
peikologis  bkagi ﬁasyarakat pada umﬁmnyag lebib—lebik

kEalau hal ini sampai diberitakan di mass media.

Fengaruh negatilf  terhadan masvarakat tersebut
diatas. seperti halnya rasa was—was, tabkut akan

kekuatiran den lain sshagsinya, tidak akan menjamin

sadanya ketenangan kerja dan kbehidupan  masvarakat  yvang

“
dipsriuban dalam alam pembanounsn dewsse iniz...den. oleb

% Larena 1Tw harus ditanggulangi.
Dzlam menesliash kejahatan perlu dipahami dar
= dipslaisri berbagai Taktor vang mzlatar melakangi




timbulnva kejahatan dan pelanggaran vang tidak refektif, v

dimana banyak yang bersalah tetapi'fidak ditindak -ata&-

.;Téﬁébiia: §ij3tuhi -5an&$i méha_~:§gﬁgsi tersg&@t  tida&
| setimpal dengen perbustannya sshingga timbul kesan sistem
.ﬁgngntgiaﬁ..daﬁ' §eﬁjatuhan huEQ555 ﬁira5a ”£uféng. baik;
Darfi segi kualitas, perkembangan ?‘TE’J' é\hatéﬁ _ men.!_gﬁj L.i.}':.}'-'.ai'%i":.

peningkatan baik seqi intensitas maupun . tekhnik meiakukaﬁ'

kejahatan dengan variasi modus operandi baru olek sebab;v

faktor kemsiuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi canggih”ffg

antara lain berups:
&. Felaku memperbhitungkan ssbelum bertindalb dengan
menghilangkan/mengaburkan penyelidikan/penvidik—:
a&n polisi.
b. Pemsnfaztan alat modern oleh pelaku untuk tuiuan
negatif saperti Haﬁdy Talky, jdaringan

Telskomunikasi, dan sebagainyva.

€. Comercial Crime, kejahatan dalam dunisz bispnis
dar  perdagangan  baik tingkat nasisnal mav oL
internazional dergan cara-cara pEniounan,
penguelapan, penvelundupan dan sebagsinva.

Berbagsi upaya telah diiakukan, terutams oleh apsrat, .

pemerintah wang  berwsnang menangani  bidana ini. baik




: fékiéﬁFféR#fop%n?ébaﬁnyé?

diharapkan. - Oleh  karena itu, perly adanva  usaha

penangoulangan secars efektif dengan . memperhitunghkar

”'ﬂbé%i VEQZil"ﬁpEnélitiéﬁff@snglishﬁmela}ﬁiﬂ ,iihjauaﬁ

 pér§pek£i%:sosialogisﬁ fakthffahtmr penysbab  terjadinya.
'Rejahatan di_ﬂaerah'milayah Hukum Folres EBekasi, 'tidak-ﬁ
féapat ‘dizorotli dari  satu segli  saj’; misalny 'hamyaqv

meninisu Cdari faktor manusisnva  sajafoelaky kEsiahatan: o
. - F AN

_tétaﬁi_ marus dikaitkan dengan fakior lingkungan. Dimana @

hasil -penelitianﬁ bahwa yang melatarbelakangi Esishatan

terssbut | adalah  karens dorongan. tekanan  skonomi namun o0

jﬁga f'rtidak terliepas .ﬁangah 'faktor“faktgf : vang
mempengar@hi Eebaéa;mana ;raian diatas.

Dari hasil data-data wang dikﬁmpulhan penulis, dapat
dilifat babhwa LCrime Toital tabun 1992/1923 mengalami
peﬁurunan. Unftuk  penanggulangan  kejishatan, dilakukan
dengan mengutamakan tindakan vang berszifat  psncegahan
(freventif). dengan mangetengahkan kegiatan—kegiatan yang

meliputl aspek-aspek pembina masyarakat, kegiatan terpaduy

o

% antara aparat penegask hubkum dan masvarakzt serts tidak
mengabaikan tindakan vang bmrsitat o represif atau
) penangkalan. Fencegahan kejahatan ind adziak luss. dimans
meEncabup sizten peradilan pidana dan peErnindakan ferhadap




ﬁara_ P2lan9gaF 'hmkum;ﬁéja, tetapl jugs _tihdakan untuk 
.:f&eﬁcegah:_ efek:'.ﬁampingan. berupa . kejahatan - ﬁa;amﬁ
. pelaksanaan. pembangunian. .o

Lﬁiah’7kéFEﬁé:;i£ﬁ55tugaS-jmeﬁéiptakahﬂfkgahénén“&ﬂgnj

ketertiban | masvarakst  bukanlah  semata—-mata C omenjadi

'téhggung Jawmab Kgpmiiéian Republik  Indonesia  (Folri) -

2ia, melainkan jusa menjadi  tanggung  jawab daripada fo”

T

instansi-instan=zi pemerintah lainnya serta masvarakat
pada . amumnya.  Dalam hal ini jugs perlu  ditingkatkan
keterpaduan lintas sektoral antar instansi, =gar tercipia

pereamaan perzensi aiaw pandangan antar sparat pemerintahb

dalam  membangun  kamtibmas | diwilavahnva. Keterpaduan
suprastruktural akan melahirkan aturan—aturan

Anstrumental hukum  (FERDA)Y  vang menuniang  kamtibmas.
Sedangkan  keierpaduan  infrastrubtoral skarn melahirkan
sumber—sumber dava ¥ang menunjang kamtibmas dan
keterpasduan dengan masyarakat secara luas akan melahirkan

bala =iap sebagel wiud partisipasi  optimal masvarakat

a-2. SARAN-SARAN
Dari hasil penelitian vang telash oenulis  lzbaban

dalam studi ten

'us
il
A
£
i
L.
1Y
=y
0y

tan vang teriadi didasrah Hobom

BPERPUT AL A AN
PEEBUEHAR IRBE bowy REFDOISIAN
JAaBRARTA




Folres Rekasi dan sekitarnya %Ebagaimana.'ﬁiataag maka .

CoEsran—TEaran . yang panulis Ckemukakan o adalah o ssbagaios

Cberikut:

‘&. Guna 'mehunj&ng_kégiatan&kegiatan:'heﬁénggulanganj

kejahatan vang meiip&ti hébé%aﬁa aspek,  s=zperti o

pembinsan masyarakat, kRegiatan terpadu . dan
peninczkan  vang  terkendali, dissrankan perlu
adsnya musat pengendalian operasional serta

pemissatan—pemusatan informasi dan himpunsn  hasil

analiss data kejadian gangouan kamtibmas didagrah_;f{

wilavah quum Folres Behka=j,

Fenanganan aralisa data bailk ditingkét
gselon  atas maupun eselon bawah terutama pada
instansi  yang mempunyai tangoung jawab langsung
dibidang tugss kambtibmas, harus sudah dimulsi
dengan sistem penoolabian secara sistematik dengar
CEFa diberi kursus—-kurzus dan sebagainvya,

sehingga memudahlkan untuk gencendal ian opeErasi .

Ferlu penupakan secarsa terus  mEnerus,
terarah dan berkesinambungan, dalam uesha

mEningkathan  lkewaspadaan pribadi  dan © ketahanan

hentihk
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Dalam | menanggulangiﬂ f-kejahatan e pérluvg
diperhatikan. sebagail berikut: @ -
an_Kakuatan”kewilayaban]dan_kakuatan¢¢fqngs

Pl

.b"ihtegratiTg masélanﬂ:pembinaan ~kamtibmas .

bukan semata—mats marupakan:?“tanggung 
jawab. Folri saja, akan  tetapi CGuga o

meliputi aparat terkait lainnva +fsrmasuk -
masvarakat S dengan - segalas bentul

particsifasinya.

.:;.Kﬁqrdinatif;_'ketgrpaduan'.dalam:,hinkaﬁ;ﬁﬁﬁf"

tibmas melalui koordinasi cantar fungsis

kepolisian maupun lintas sektmral,wiw;ﬂ

'é; Frofesi, k@wenaﬁgén éaﬁingﬂmaaing pihék;f% 

b, fAgar supava pengekangsan Eeiahatan berizlan dengan

lancar, perlu sskali bahwz pengendalian  bskeria

dengan  tepat, cepat dan efektif. Uptuk itu
diopsrlukan:

a. Organisassi pengengalian AT tepat,

seaderhana dan lesngkap.

b- Aparatur dan perlenokapan pengendalian
vanrng lengkap dan memadai, misalmyva  muty

Hakim dan Fanitera serta personil lainbvea




harus cukup baik.
‘C. o Suasana umum yang membantu.

Umenargglilangi keiahatan perlu Cadanval

Y memperkeitat’ Udan 0 meningkatkan

gamanan . sepsrtil patroli dalan rava, o

cenjagaan . yano diangoap sebapai  daerah  rawan,

Ckalk o secara terbula ) maupun tertutup. Untuk

-mEndukunn stan menunjéng dalam: usaba
penanggulangan  kejahatan secara efektif, perlu .
'sdanya dukungansanggaran .EEPﬁa alal peEralatan
vang meEmadal.

Dengan demibian perlu juges diperhatikan  dan

disadari bahwa kejshatan adalsh akibat daripada

I

tigs unsur wvaitu: bakat individua, faktor—faktor

g
]
(ol
n
1}
or
,_I
a
[}
m

lingkurman  dan norma-norms masyvarak

ol

untul  dsgst melenvapkan eejiahatan samsa  sekalil

harus dapat melenyvapkan pals fakior—-faktor  vang

rmeastif dalam bakat diri Masyarakat {manusia)

dalam limgkungan sozial dan Norma—normas

masvyvarakat.
Dalam oebanguran kamtibmas : Tanva
Y= pEoanguna LEMTLOMas V=1L aany g

in
i
1
11
o
put
11t
ot
[
I
[
|
[
il
i

kar fungsi  resgr

diubah, harus  pula  sudah mEmulal




”meﬁgeﬁ%panhanfm@ngutamakan.fungzi*fungéifpraventif

zabhara)  §&3'}fung5i;fé&pre$if '{B;mmas Folri)

Do

“atsw osetidaknya berizalan vdengan ssimbang o

vfdgsloressress maupun 1slu lintas. ‘Dengan demikian

 p5rhétian; .;aﬁgg&r§Q5  éafaﬁa;p}aéatanaﬁ_ Harn
memiﬁgiatan.hwéiitas oeEraonil dibiﬁan§. prEvEmtif
héupun  fE*pFe5if Codugs .termasuk_ VAang
.dipriaritagkam sesumi prinsip—prinsio keria

polisi, "Tekadhkw pengsbdian terbaik™.

H}

Demikisanliah bheberapa saran  vyang dapsat penulis

kemubakan, penulis menvadari behwa masib banvak lagi hal-

fal  vang belum terjangksu dalam  penulisan Saran—sak-an
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|
l.—l

I..l .




1993

Amin 3.

Bongsr,

M.

i,

'DAFTAR KEPUSTAKAAN

Menatap | Dengan Mata Hati Folisi  Indonesia,
Cot.ii T e e
Jakarta . FT Gramedia Fustaka Utama

Fatroli Pelizi, Cet.il.
Jdakarta @ Gramedis Pustaka Utams

—ahmarr, 8+, .dan Ridwan Syahrandi. SH.

Bukum dan Peradilanm. Cet. 1.
JBardung @ Alumnd

akim 5. NMusaptara, BH, LLM, dan Luobut M.F., 5SH.,

- . Al 7Y
Aochmad Santosa, SH.

ELUHAF Dan FPeraturan—Feraturan Pelaksana
Jakarta : Djijambatan.

Sosziplogl Kriminologi, Cet. 1.
Bandung = CV. Remaja Karva

Hukum fAcara Fengadilan Negri. Cet.4.
dakarta : FPradnva Paramita.

a
e

Fengantar Tentang Kriminoclogi. Cet.Z2.
Jdakarta : Bhalia Indonesia

Haruamn 81 Hﬂﬁiﬁ‘ SH

i%

g2

Kumpulan Feraturan Hobkom Tata Negara. Cet.l.
Jdakarta ¢ Universitas Indone=zia Fres,




"{ Rén5i1g  C=S;T=_:QP$5'SH;1

ﬂﬁukugssﬁuﬂﬁukmm _ﬂhtﬁkf”Tiap7ﬁﬂréng;Q g

”'i?%ﬁjﬁ”'quﬁ?Sékq3HQHumentuh Tiap Dréng5fCEt;1.-'

litea
Mulvana, B. Foasumalr 4 ERETN
' L1982 . Analisa Eriminologi  Tentang Kejahatan— .

Keiahatan Kekerasan. Cei. 1.
dakarta : Bhalia Indonesis

198%a = Kejahatan FPenyvakit dan Reaksi Sosizl. Cet.l.
o Bandung @ Alumni.

15840 fneka  Fermasslaban  Dalam Ruanog Lingkup
o Krimimelooi,. Det.i.

Moelistno, SBH, Pref
1985 fitao Undang-Undang Hukum Fidana., Cet. 14,
dekarta : FT. Bina Aksara

Manik Widivannti dan Fanii &noraga
1987 Ferkembangan keijakatan dan Ma=alahnyva
Ditinjau oari =ggi Friminoclogi dar
Sosiologi. Cet.l.
dakarta @ Fradrva Faramita

Yioko Frakoso, SH

) 1287 Folri sebagsi  Fenvidik dalam Fenegakan
= Hukum. Cet.l,
wabarts. = A M =TI A N el

15 Eriminoclogi {(FPengetahuan Tenteng Sshab-sebab
Fejahatarm).
BHandung @ FT. Farvae Nusantars




Raharjn gan Anton Tabah

Sianturi, 8.R.

SWahyu A;anau‘

i

POLISI Felaku dan Femikir. Cet.

-l—ﬁ'

uargrta-f FT. Ermmed1é Fuaﬁaia Utamm

oelksnto

Faktor—Faktor Yang Mempengaruhi  Fenegakkan
HOEuMae o e e T P SR :
Fidato Pengukuhan Dalam Jabatan Guru

Tetan FPada Fakultas Hubkum Universitas.
InSon ' '

e=sia. Tanggal 14 Desember.

8H.
fdsas—hAsas  Hukum Fidana Di Indonesis
Fensrapannys. LCet.2.
Jakarts ¢ Alumni AHAEM ~ PETEHAEM.

wnim Dan FPepsgakkan Hukum., Cet.
Eandnﬁa r Alumni.

‘s




”* FEJhHﬁTQN PUNA HEMU?UDBQN : QMQNQN _EHN FETEEIIBQN 

 SﬁIEHU GLNAKAN ﬁDESLINqu _4@4ﬂnﬁ v B4U¢Q:Oié;

'”ﬁEPQNHN FNLIQI :EﬂﬁFéI FENEGQ? HU?UM DQLQM NENANBQN

ABSTRAKST -

MASYARAKAT {SuﬁTu3.sTunx'_Dz, WILAYAH _ngum FOLRES
BEKAST TAHUN 1292 f.i??ﬁ)“ | . | r
" SEJAUH  MANA USAHA  FENASGULANEAN KEJAHATAN suméf
MEWLLTUD KGN KAMTIBmgs_niNILanH HUKUM FOLRES BEKASI v

iv + 108

Sustu kejank ? an merupakan bentuk pelanggaran t@rhadapﬁ%?“7
kaidah hukum  dan norma masyvarakat. Dalam: F;{.
menanganggulangi kejahatén Yang terjadi dimagyarakats
diperiukan suatu kerja sama yang tercipta zecara baik;
dimana kejahatan szbiagai grilaku sSenrang Yang
disebabkan oleh buruknya lingkurngan sosial skonomi dan
menskankan pada pentingnya faktdr—faktar'yang terletahk
didala linghungan sosial sebagail konsebusnsi dari
nandangan ini, maka =trateqi pencegahan kejakatan  dan

pembinaan pelanggar hukum diarahkan kepads usaha—uszha

wrntuk memperbaiki lingkungan sosial dengan

melaksanakan kebijaksanaaﬁ—kebijﬂlanaan snmigl WA
dipandang dapst mengubabh/mengurangi timbulnya

kejahatan. peranan  peneasak  hokum sepdisi sehagsl




mi|

bomsskuensi dari pandangam ini, maka demi terciptanys

keamanan dan ketertiban masvarakat vang ideal har&zlahf
mentutamakan susatu tindakan pravgntifs vang dalam hg;{
ini memantaathan partisipasi masyarahkat Yyang sebssar—-
besarnya; danm o juga  peningkatanm muitu  kerja  anarat
nEnegak hubum amumnva  dan khusu%myé Kepoli=ian.

Berkaitan dengsar masalsh  tersebot diatas, dicalam
penyusunan  skripsi ini digambarkan suatu nbpla  keris

kepolisian kbhususnva  peranan  Polyes  Eekaszi dalam
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DAFL CRIME PATTERN 11 JENIS TASTS TH 1992

FO. JENIS KASUS JML KASUS C.PATTERY | Em
1. PEMBUNUHAY 3 0, 65
2. | ANIAYA BamsT 174 12, 68
3. TENC . PEMBERATAY 629 45, 77
4, ZEHC . KEKERASAN 123 8, 95
3. PENCURTAN RAMMOR 354 25, 78
6, | XERATARAT 34 2, 47
7o | TEMERASAT 22 1, 60
3. ZERKQSAAY 16 1, 16
S. HARROTTIKA T G, 50

10, FERJUDTAN 5 0, 36

11. EFAKATAN REMAJA 1 G, 07

Stmber : Laporan Kesatusn Polres Bekasi, 1993

70. | mamUm JUML 4 H POLICE JUMLAR
g SmruDE | EMPLOYE ERSIRSE
1. | 1988 ger 1 1-933-134 11+ 1,659 | 155 wwgoTa’| -
2. | 1389 931 1.829.503 + 1 : 1,750 | 155 spa
3. 4 1390 985 1 1.745.360 | 1 : 1.771 | 183 spa
4, | 1991 T.012° | 2.704:392 | 1 : 2,079 | 168 spe
5. | 1982 856 | 2.728.132 | 1 : 2,226 | 165 =pa

DaZi CRIME RATE PFR 100.000 FZEDUDUL
FC, TAHUN | JMDL PEDUDUK C.C CoBATE =D
1. 1288 1.532.929 1.701 81, 3¢
2., 1589 1.533.114 1.775 €9, 01
3. 1830 2.104.392 1.820 99, 45
Lo 1591 2,104,352 2,093 939, 11
; 5. 1932 2.128.132 2.188 103, 18
Stmber : Laporan Zesztusn Dolres Bekasi, 1993




DiTA TATTNATITAS DAV PENYELESATAN TERTARA
WILAYAH POLRES BERASI . -
: BERX LS | PK.3 | PENCED,
3UL AN DG PE| FK.2 -~ 3
PU | mmvmirI | tow o]
(2 ) | Jux
1. | JATUART 29 4 4 4
2. | TEBRUART 41 3 3 3
3. | HMARET 27 g 9 9
4. 1 APRIT 20 1 1 1
5. | M EI 45 2 2 2 |
6. | JUF I 38 14 14 14.. -
7. | S U0LT 31 5 6 6
8. | AGUSTUS 43 1 1 1
9. | SEETEERR 28 6 6 &
10. | CEZTOBER 24 1 1 1
11. | NOP=EER 41 8 8 8
12. | DESEMEER 45 14 14 14
Sumber : Leporan Keszatusn Polres Bekasi, 1993
B EUALTRAS TRTRTRATIRAS 5 TAETN
NO. | CAEUN C.T. c.c. C.0CLOCE ERTERANGAT
1o | 1988 1 1,701 | 785 |5, 237 33 :
2, | 1989 1.775 699 4, 551 48" CT WATE 4,35 %.
3. 1980 1.820 752 4, 48+t 300 SDA 2,53 %
4, | 1997 2,093 983 | £, 06" oo SDA 15 %
- 5. 4 1952 2.196 | 772 4, 06! 55 ED Aol OB 5,
Sumber : Leporan Fesatuan Zolres Bekmsi, 1993
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